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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil dari penelitian lapangan tentang “Analisis Hukum
Islam Terhadap Penggunaan Suntik Putih (whitening injection)” untuk menjawab
pertanyaan: zat apa sajakah yang terkandung di dalam suntik putih (whitening
injection), bagaimana proses pelaksanaan penggunaan suntik putih (whitening
injection), apa tujuan penggunaan suntik putih (whitening injection), apa dampak
penggunaan suntik putih (whitening injection), bagaimana penggunaan suntik putih
(whitening injection) menurut Hukum Islam.

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah dengan menggunakan
tekhnik wawancara dan telaah pustaka kemudian dianalisis dengan metode
deskriptif analisis dengan menggunakan pola pikir induktif untuk mendapatkan
kesimpulan yang kemudian dianalisis dengan menggunakan hukum islam.

Melalui pembahasan dan analisis yang dilakukan penulis, akhirnya dapat
disimpulkan bahwa zat- zat yang terkandung dalam Suntik Putih adalah (vitamin C,
collagen, glutation,embryo suis, cairan injeksi placenta, arteria suis. Proses
pelaksanaan penggunaan suntik putih yaitu dilakukan oleh yang ahli di bidangnya ke
daerah infravena maupun intra mascullar. Tujuan penggunaannya yaitu; untuk
menambah percaya diri, putih, lembab dan bercahaya. Dampak penggunaan suntik
putih (whitening injection) yaitu: lama-lama pembuluh darah akan mengeras dan
mengganggu sirkulasi darah dan akan mengakibatkan adanya batu ginjal, kanker
kulit, apabila digunakan bagi mereka yang berusia lebih dari 40 tahun akan
mengakibatkan penyakit jantung. Suntik putih (whitening injection) dilihat dari
proses pelaksaan penggunaan, tujuannya yang tidak dharuri dan dampaknya lebih
besar dari pada manfaatnya maka, menurut Hukum Islam penggunaan Suntik putih
adalah haram.

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka diharapkan kepada konsumen untuk
lebih waspada dan hati- hati dalam memilih kosmetik dan cara menggunakan
kosmetik tersebut, karena bukan berarti produk yang ditawarkan tersebut dilarang
oleh agama dan kesehatan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam mewajibkan ummatnya untuk mempelajari berbagai macam ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk kepentingan ibadahnya dan kesejahteraan
hidupnya. Misalnya untuk melaksanakan perintah sholat dan puasa dengan benar,
seorang muslim memerlukan pengetahuan geografi dan astronomi; untuk
melaksanakan perintah zakat dengan baik, ia memerlukan pengetahuan matematika
dan akuntansi, dan untuk melaksanakan ibadah haji dengan sempurna, ia
membutuhkan pengetahuan geografi, transportasi, dan ilmu kesehatan. demikian
pula umat Islam baru bisa memenfaatkan kekayaan alam semesta yang diciptakan
oleh tuhan untuk kesejahteraan manusia, kalau umat Islam sudah bisa menguasai
berbagai ilmu pengetahuan modern dan tekhnologi canggih. Sebab kalau tidak, pasti
umat Islam selalu berada didalam kemiskinan, keterbelakangan, dan ketergantungan

dengan umat lain.

Fakta-fakta sejarah bisa menunjukkan bahwa umat Islam dahulu tidak sedikit
kontribusinya terhadap perkembangan kemajuan berbagai ilmu pengetahuan. Motif
mereka mendalami bidang- bidang studi tersebut selain sebagai pengabdian kepada

agama dan umat Islam, juga sebagai respons terhadap seruan al-Qur’an untuk



mempelajari rahasia-rahasia pada alam semesta dan pada diri manusia sendiriyang
penuh dengan misteri, yang semuanya itu dapat menunjukkan adanya tuhan dan

kekuasaannya.' sebagaimana tersebut dalam al- Qur’an surat Qaf ayat 6-10:
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Artinya: maka apakah mercka tidak melihat akan langit yang ada di atas
mereka, bagaimana kami meninggikanya dan menghissinnya dan langit itu tidak
mempunyai retak- retak sedikitpun? Dan kami hamparkan bumi itv dan kami
letakkan padanya gunung- gunung yang kokoh dan kami tumbuhkan padanya segala
tanaman yang indah dipandang mata. Untuk menjadi pengajaran dan peringatan bagi
tigp- tigp hamba yang kembali(mengingat Allah). Dan kami turunkan dari langit air
Yyang banyak manfaatnya lalu kami tumbuhkan dengan air itu pohon- pohon dan biji-
biji tanaman yang diketam. Dan pohon kurma yang tinggi- tinggi yang mempunyai
mayang yang tersusun- susun. Untuk menjadi rezeki bagi hamba- hamba(kami). Dan
kami hldupkaa dengan air itu tanah yang mati(kering); seperti itulah terjdinya
kebangkitan?

Dan surat al-Dzariat ayat 20- 21:
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! Masfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, ( Jakarta: PT Midas Surya Grafindo, 1997), 291- 293
2 Departemen Agama RI, Al- Qur‘an dan Terjemahnya, ( Semarang: Toha putra, 1998), 851- 852



Artinya: Dan di bumi itu terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah bagr orang-
orang yang yakin. Dan juga pada dirimu sendiri, maka apakah kamu tidak
mengamali:

Dunia ilmu pengetahuan berkembang begitu pesat penelitian demi penelitian
terus di lakukan dan penemuan- penemuan barupun ditemukan. Hal-hal yang dahulu
dianggap tidak berguna, nampak sepele, bahkan mungkin menjijikkan, kini berubah
menjadi sesuatu yang bemilai ekonomis dan diperlukan, sesuai dengan kebutuhan
zaman dan meningkatnya kebutuhan kehidupan manusia, otak manusia nempaknya
terus berinovasi dan berkreasi untuk menemukan hal- hal baru dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidupnya. Di alam ini dapat memberikan manfaat bagi semua
manusia, Allah SWT menyediakan berbagai kebutuhan manusia yang terdapat di
alam yang berupa sumber daya alam yang meliputi tumbuh- tumbuhan, binatang dan
berbagai macam energi untuk kesejahteraan manusia. Allah SWT berfirman dalam

Q.S al- Baqarah 29:
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Artinya: “Dia- lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk

kamu dan dia berkehendak( menciptakan) langit, lalu dijadikan- Nya tujuh
langit. Dan dia maha mengetahui segala sesuatu”*

Kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta keberhasilan

pembangunan akhir- akhir ini telah merambah seluruh aspek bidang kehidupan, tidak

3 id, 859
4 Ibid, 13



saja membawa berbagai kemudahan dan kebahagiaan, melainkan juga dapat
menimbulkan sejumlah perilaku dan persoalan- persoalan baru. Permasalahan
semakin kompleks jika mengenainya belum pernah dibicarakan sama sekali. Telah
menjadi kesadaran bersama bahwa membicarakan persoalan tanpa ada jawaban dan
membiarkan umat dalam kebingungan tidak dapat dibenarkan, baik secara i’figadi
maupun syar’i. Oleh karena itu, ulama dituntut untuk segera memberikan jawaban
dan berupaya menghilangkan kehausan ummat akan kepastian ajaran agama islam

yang berkenan dengan persoalan yang mereka hadapi.

Kehadiran MUI memiliki arti yang sangat penting. Berbagai kemanfaatan
telah dihadirkan baik kemanfaatan bagi warga, masyarakat maupun bagi segenap
bangsa indonesia pada umumnya. Salah satu tugas yang dipikulnya adalah
memberikan petunjuk pelaksanaan ajaran agama Islam dalam berbagai aspek
kehidupan. Kalau dijumpai persoalan kontemporer ditengah-tengah manfaat yang
belum ada ketentuan hukumnya yang jelas maka dikembalikan lagi kepada al-
Qur’an dan hadits dengan cara melalui jalan ijtihad sebagai dalil syar’’ Hal ini

sesuai dengan firman Allah Qs an- Nisa’ ayat 59:

> Munawir Sjadzali, Islam Dan Tata Negara, ( Jakarta: universitas Indonesia, 2008), 5.



Artinya.:” Hai orang- orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rosul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu maka kembalikanlah ia kepada Allah (al- Qur’an) dan rasul
(sunnahnya), jika kamu bepar- benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”’

Ajaran agama Islam yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadits mengatur
seluruh aspek kehidupan manusia dan akan selalu sesuai dengan perubahan dan
perkembangan peradaban manusia. Di antaranya yang diatur dalam Islam adalah
masalah muamalah dan muamalah itu sendiri banyak macam ragamnya. Salah satu

di antaranya: penggunaan suntik putih (whitening injection).

Dalam konteks keindahan dan bolehnya berhias, seorang muslimah
diperbolehkan untuk menghiasi dirinya dengan hal- hal yang mubah misalnya
mengenakan sutra, emas, dan batu permata, menggunakan kosmetik dan lain- lain.
Pemakaian kosmetik memang diperbolehkan, tetapi kosmetik yang digunakan adalah

kosmetik yang jelas, yakni tidak mengandung zat berbahaya dan tidak merusak.

Di Indonesia, muslimah yang berkulit kuning langsat dianggap lebih cantik.
Hal inilah yang kemudian ditangkap oleh produsen pemutih kulit sebagai peluang
bisnis. Merekapun kemudian menciptakan /otion, sabun, bahkan serum yang diklaim
dapat membuat kulit tampak lebih putih dalam hitungan minggu. Lelah menunggu
hasil kulit putih dalam hitungan minggu, para wanitapun kemudian ditawari suntik
vitamin ¢ yang dik/aim dapat lebih cepat memutihkan kulit, bahkan hasil putihnya

akan merata diseluruh tubuh.

¢ Departemen Agama R1, Al- Qur’an Dan Terjemahnya, ( Semarang: Toha putra, 1998), 128.



Akhir-akhir ini banyak sekali penawaran dari media internet maupun klinik
kecantikan tentang produk suntik pemutih (whitening injection). Contoh penawaran
tersebut: Ingin dapatkan kulit putih, mulus dan kenyal dalam beberapa minggu?’
yaitu memiliki kulit putih dengan cara instan dengan menggunakan suntik putih

(whitening injection)

Trend suntik putih ( whitening injection ) yang saat ini digunakan baik pria
maupun wanita memiliki kinerja yang efektif, tidak seperti produk- produk pemutih
di pasaran. Banyak orang berusaha untuk memutihkan kulitnya dengan produk
pemutih dan perawatan kulit. Di antara perawatan yang efektif adalah dengan suntik
putih (whitening injection). Cara kerja suntik putih adalah menyuntikkan cairan
yang mengandung vitamin c, glutathione, collagen, cairan injeksi plasenta suis,
embryo suis, arteria suis® Ada dua cara menyuntik yang kerap dilakukan yaitu
dengan intravena (pembuluh darah balik di lengan) dan inframuscular (bagian otot
di bokong).” Selain untuk memutihkan kulit, manfaat yang terkandung dalam zat

suntik putih (whitening injection) ini adalah untuk mencegah penuaan kulit.'®

Keinginan untuk menghambat atau memperlambat proses penuaan (aging)
merupakan keinginan yang mendasar pada manusia. Berbagai upaya dan penelitian

dilakukan selama bertahun-tahun. Tetapi dapatkah proses penuaan dihambat? Hasil

7 http//www. Suntik Putih Bandung.com 18 Februari 2011.
® http/putih - sekejap.blogspot.com 27 Februari 2011.
*hitp://www.clubandstore.com 15 maret 2011.

% http: //suntikputih dan pelangsing.com 2 maret 2011.



penelitian selama ini bahwa proses penuaan hanya bisa diperlambat, itupun hanya
pada bagian wajah tertentu, tidak pada semua bagian tubuh.!' Tetapi kini telah hadir
produk suntik putih (whitening injection) yang bermanfaat memutihkan sekaligus

mencegah penuaan kulit.'?

Vitamin c¢ dosis tinggi dapat memberikan dampak yang berlawanan. Dari

Dosis oral (diminum) maupun dosis tinggi yang diberikan lewat infus."

Dari uraian diatas menurut hasil penelitian nampaklah manfaat dan dampak
dari pada suntik putih (whitening injection) bagi konsumen. Namun yang menjadi
pertanyaan dikalangan umat itu bagaimana status kehalalan dan kebolehan

menggunakan suntik putih (whitening injection) bagi pengguna.

Salah satu dari pegawai klinik kecantikan mengatakan bahwasanya produk
suntik putih (whitening injection) yang ditawarkan di klinik kecantikan umumnya
ada bermacam-macam dan salah satu macam produk tersebut ada yang berasal dari
bahan placentababi dan embryo (janin manusia). Dari permasalahan tersebut penulis

tertarik untuk membahas masalah ini.

Namun ketentuan-ketentuan dalam al-Qur’an sendiri baik secara gat 7 maupun
dzanni tidak ada ketetapan yang konkrit tentang suntik putih (whitening injection)

yang mengandung placenta babi (placenta: merupakan segi organ yang berperan

' Srikandi Waluyo dan Putra Mahendra Budhi, The Book Of Anti Aging Rahasia Awet Muda,
(Jakarta: PT. Elex Media Koputindo, 2010 ), 1

“http//www.beauty’s blog.com. 18 februari 2011

3 http//www.Banana talk.com 11 maret 2011



penting dalam menjaga dan melindungi janin yang sedang berkembang. Ini termasuk
peran gizi dari ibu ke fefus* dan limbah dari excrefum’’ janin dari induk, yang
bertindak untuk penghalang untuk janin terhadap patogen’® dan system kekebalan
tubuh induk, dan sebagai organ kelenjar endoktrin’” aktif) dapat dikatakan bahwa
Pplacenta sangat penting untuk kehidupan dan bahwa hal ini juga memberikan inti
dari kehidupan di dalam kandungan. Dalam hal ini placenta yang telah banyak
digunakan selama ratusan tahun sebagai sumber ampuh untuk memulihkan dan

memelihara keremajaan dan keindahan kulit.'®

Namun di dalam al-Qur’an dijelaskan mengenai dalil haramnya pemakaian

babi pada surat al- Ma’idah ayat 3

Dan mengandung embryo atau janin manusia (makhluk yang sedang dalam
tingkat tumbuh dalam kandungan) atau dapat disebut juga sebagai stadium
perkembangan dini dari gastrulasi (tahap pertumbuhan embryo yang berbentuk

seperti mangkuk yang berdiri atas dua sel) sampai minggu kedelapan kehamilan 9,

Dari hadits juga demikian tidak ada ketetapan yang pasti. Oleh karena itu
apabila tidak terdapat dasar- dasar hukum dalam al-Qur’an dan al- Hadits, maka

perlu pemikiran lebih lanjut dalam masalah suntik putih (whitening injaction).

" Tim GBS, Kamus Lengkap Biologi , (Jakarta: GBS. Cet 1. 2007), 119.
15 3
Ibid, 113
1 Ibid,, 306
7 Ibid., 99
18 Riza, wawancara, Surabaya, 18 Februari 2011
' Christine Brooker, Kamus SKU Keperawatan, (jakarta: kedokteran egc, 2001), 97



Dalam hal ini mempergunakan qaidah fighiyah yang berkenaan dengan kondisi yang
membahayakan yang sudah dirintis ulama dan fuqaha terdahulu. Jadi uraian- uraian
di atas perlu adanya penelitian lebih lanjut study tentang hukum penggunaan suntik

putih (whitening injaction).

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, maka timbul persoalan yang harus di pelajari oleh

penulis dijadikan acuan dalam penelitian:

1. Suntik putih (whitening injection)

2. Komposisi suntik putih (whitening injection)

3. Proses pelaksanaan penggunaan suntik putih (whitening injection)

4. Factor penggunaan suntik putih(whitening injection)

5. Dampak bagi penggunaan suntik putih (whitening injection)

6. Berhias dalam islam

7. Fatwa MUI tentang penggunaan bahan yang mengandung babi dan bahan-
bahan yang berasal dari babi dan penggunaan organ tubuh, ari- ari, air seni

manusia bagi kepentingan obat- obatan dan kosmetika

C. Batasan Masalah
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Penelitian ini hanya akan membahas masalah tentang:

. Kandungan suntik putih (whitening injection)

Proses pelaksanaan penggunaan suntik putih (whitening injection)

Tujuan penggunaan suntik putih (whitening injection)

Dampak penggunaan suntik putih (whitening injection) bagi konsumen
Pandaﬁgan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Suntik Putih (whitening

Injection)

D. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Zat apa saja yang terkandung dalam suntik putih (whitening injection)?
Bagaimana proses pelaksanaan penggunaan suntik putih (whitening injection)?
Apa tujuan penggunaan suntik putih (whitening injection)?

Apa dampak penggunaan suntik putih ( whitening injection)?

Bagaimana analisis hukum islam terhadap penggunaan suntik putih (whitening

injection)?

E. Tujuan Penelitian

Dari uraian di atas dan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan

studi dalam hal ini adalah
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Untuk mengetahui zat apa saja yang terkandung dalam penggunaan suntik
putih( whitening injection)

Untuk mengetahui proses pelaksanaan penggunaan suntik putih (whitening
Injection)

Untuk mengetahui tujuan penggunaan suntik putih (whitening injection)

Untuk mengetahui dampak penggunaan suntik putih (whitening injection)
Untuk mengetahui hukum islam terhadap penggunaan suntik putih (whitening

Iinjection)

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Kegunaan hasil penelitian yang penulis harapkan adalah bermanfaat untuk

sekurang- kurangnya dua hal, yaitu:

1.

Secara teoritis sebagai bahan ilmiah yang diharapkan dapat ikut memperkaya
pengetahuan dan kepustakaan atau untuk menambah wawasan dan pengetahuan
keislaman serta pengemban ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan
dengan muamalah

Secara praktis penelitian ini diharapkan berguna bagi seluruh masyarakat luas

khususnya sebagai acuan pelaku bisnis yang berkaitan dengan kosmetik ini.
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G. Definisi Operasional

Sebelum membahas lebih jauh dari judul bahasan, “Analisis Hukum Islam
Terhadap Penggunaan Suntik Putih (whitening injection), perlu didefinisikan secara
operasional guna menghindari subyektifitas pemikiran dari pemahaman yang keliru

dan mendapat gambaran yang jelas dari judul tersebut.

Analisis Hukum Islam: Pengkajian terhadap penggunaan suntik putih (whitening
Injection) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya,
dengan landasan teori humum islam*peraturan-
peraturan dan ketentuan- ketentuan yang berkenaan
dengan penggunaan suntik putih (whitening injection)
berdasarkan al-Qur’an, al-Hadits, dan pendapat Majelis

Ulama Indonesia.
Penggunaan Suntik putih

(whitening injecton) : penggunaan zat- zat (vitamin c, glutathione, collagen,
cairan /njeksi plasenta suis D6, Embryo suis DS,
Arteria suis) yang berfungsi untuk mencerahkan
maupun memutihkan kulit melalui suntikan atau

injeksi?!

2 Ahmad Rofiq, Hukum Islam Indonesi, ( Jakarta: PT Grafindo Persada, 1997), 8
2 Aam Amiruddin, Figh Kecantikan ( Bandung: khazanah intelektual, 2010), 52
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Dengan demikian definisi operasional di atas adalah menganalisa
penggunaan suntik putih (whitening injaction) yang mengandung placenta babi
dan embryo (janin manusia) makhluk yang sedang dalam tingkat tumbuh dalam
kandungan. Dengan menggunakan peraturan-peraturan dan ketentuan yang
berkenaan dengan penggunaan suntik putih (whitening injaction) berdasarkan

al-Qur’an, al-Hadits dan pandangan MUI.

. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka pada intinya adalah untuk mendapatkan gambaran
hubungan topic yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah
dilakukan oleh penelitian sebelumnya sehingga tidak ada pengulangan. Pada
penclusuran awal sampai saat ini penulis belum menemukan penelitian atau
tulisan yang secara spesifik mengkaji “Analisis Hukum Islam tentang
penggunaan suntik putih (whitening injaction)’, Namun ada hasil penelitian
yang membahas tentang kosmetik, di antaranya yang berbeda dengan teori
dalam pembahasan tentang landasan seperti ini yang telah dilakukan

sebelumnya, antara lain:

“ Analisis Hukum Islam Tentang penggunaan Kosmetika Bofox” oleh Yulia
Rahmi Fardiana yang lebih menekankan pada bagaimana orang yang sudah lanjut

usia masih bisa terlihat muda dengan menggunakan suntikan botox yaitu untuk
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mengatasi kerutan di sudut mata dan dahi, menurunya kelopak mata dan dahi
dan lainnya yang menjadi permasalan disini bahan untuk menghilangkan kerutan
tersebut berasal dari a/bumin manusia. yang membedakan dengan penelitian ini
yaitu permasalahan penggunaan suntik pemutih (whifening injection ) yaitu
cara cepat (instan) untuk mendapatkan kulit putih dan kencang dengan
menggunakan bahan-bahan yang mengandung vitamin c, placenta babi dan
Janin manusia tetapi masalah tentang analisis hukum islam terhadap
penggunaan suntik putih (whitening injaction), belum pernah ada yang yang
membahas dan belum pernah dibahas dalam bentuk skripsi, tesis dan karya

ilmiyah.

1. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Studi ini merupakan Penelitian Lapangan yaitu, penelitian yang

menjadikan bahan lapangan sebagai bahan dasar utama melakukan penelitian.

2. Populasi, sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Menurut sugiyono

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang mempunyai
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kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.??

Subyek penelitian dalam skripsi ini adalah pengguna suntik putih
(whitening injection), pemilik salon kecantikan suntik putih (whitening

injection), penjual obat kecantikan suntik putih (whitening injection).

Sampel adalah sebagian dari wakil populasi yang akan diteliti, yaitu
sampel dari beberapa pengguna tetapi peneliti menggunakan 2 pengguna yang

dijadikan subyek penelitian.
3. Data yang dihimpun

Secara definitif data adalah fakta yang dapat dijaring berdasarkan
kerangka teoritis atau metodologis. Dalam penelitian ini data yang dihimpun

meliputi:

a. Data tentang suntik putih (whitening injaction) yang memuat
komposisinya.

b. Data tentang proses pelaksanaan penggunaan suntik putih (whitening
injection)

c. Data tentang tujuan penggunaan suntik putih (whitening injection)

d. Data tentang dampak penggunaan suntik putih (whitening injection)

2 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung; Al-Fabeta, 1997), 57.
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e. Data tentang pandangan hukum Islam terhadap penggunaan suntik putih
(whitening injection)

4. Sumber data

Penelitian yang digunakan dalam hal ini tergolong penelitian lapangan,

data tersebut diperoleh dari:

a) Sumber data primer.
Sumber data primer adalah sumber data pokok (langsung) yang
melalui wawancara dari:
1) penjual obat kecantikan suntik putih ( whitening injection)
2) pemilik salon kecantikan suntik putih (whitening injection)
3) Pengguna suntik putih (whitening injection)

b) Sumber data sekunder yaitu, kitab- kitab, buku- buku, dokumen yang ada
dan berkaitan dengan penelitian serta menggunakan bahan pustaka yang
dapat menunjang penelitian seperti, karya ilmiah dan data yang ada
hubungannya dengan judul penelitian ini. Adapun buku dan kitab yang
peneliti gunakan diantaranya:

1) Srikandi Waluyo dengan Budhi Mahendra Putra, The Book Of Anti
Aging Rahasia Awet Muda Mind- Body- Spirits
2) Azhara dengan Nurul Hasanah, Waspada Bahaya Kosmetik

3) Aam Amiruddin, Figih Kecantikan
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4) Ninih Muthmainnah, Kotak Kecantikan Ajaib

5) Muhammad Bin Abdul Aziz Al- Musnid, Bahaya Kosmetik Dalam
Tinjauan Medis Dan Agama

6) Abu Anas Shalahuddin Mahmud as- Sa’id, 20 Dosa Besar Wanita

5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data- data yang akurat dalam penelitian, maka

dalam hal ini digunakan beberapa tekhnik pengumpulan data, antara lain:

a. Pengamatan (observasi)

Pengumpulan data dengan observasi yaitu pengamatan langsung,
observasi merupakan pendekatan untuk melakukan pengukuran,
observasi atau pengamatans dalam hal ini yaitu pengamatan dengan
menggunakan indera yang tidak perlu pengajuan pertanyaan, adapun
pengamatan yang digunakan terhadap pengguna dalam penggunaan
suntik putih (whitening injaction).

b. Wawancara (interview)

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara.

Dengan tujuan: mengetahui tujuan dan efek dari penggunaan suntik

putih (whitening injection).

B Quharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2002), 132
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c. Telaah Dokumen

Telah Dokumen adalah salah satu cara penggalian data melalui
berkas yang ada untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan suntik
putih (whitening injaction) yang mengandung placenta babi dan janin
manusia.

d. Teknis Analisis Data

Hasil dari simpulan pengelolaan data tersebut akan dibahas dan
dianalisa dengan menggunakan:

Metode deskriptif analisis, yaitu metode penelitian untuk membuat
gambaran mengenai situasi atau kejadian. Dalam penelitian ini, metode
tersebut digunakan untuk mendiskripsikan penggunaan suntik putih
(whitening injection) untuk obat dan kecantikan, yang menggunakan
pola fikir induktif , yaitu yang berangkat dari penggunaan suntik putih

(whitening injection) dengan menggunakan hukum Islam.

J. Sistematika Pembahasan
Agar skripsi ini menjadi satu kesatuan yang kronologis dan sistematis,

maka pembahasannya penulis susun sebagai berikut:

Bab Pertama adalah pendahuluan, dalam bab ini meliputi : latar belakang
masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,

metodologi penelitian yang berisikan: data yang dikumpulkan, sumber data,
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teknis pengumpulan data, teknis analisis data dan dilanjutkan dengan

sistematika pembahasan.

Bab Kedua, dalam bab ini memuat Benda- benda najis menurut hukum
Islam meliputi : pengertian benda- benda najis, macam- macam benda najis, cara
membersihkan najis, hikmah bersuci, benda- benda yang suci menurut hukum
Islam, konsep khaba’is dan tayibat menurur hukum islam, dan berhias dalam
pandangan islam. dalam bab ini juga menggunakan fatwa MUI tentang
kandungan dalam penggunaan suntik putih (whitening injection) yang
mengandung unsur babi dan juga penggunaan organ- organ tubuh untuk

kepentingan kosmetika.

Bab ketiga, dalam bab ini dipaparkan tentang suntik putih (whitening
injection) yang terdiri dari: tinjauan umum kosmetika, macam- macam
kosmetik, latar belakang suntik putih (whitening injection), pengertian suntik
putih (whitening injection), proses pelaksanaan penggunaan suntik putih
(whitening injection), sebab- sebab penggunaan suntik putih (whiteng
injaction), dampak penggunaan suntik putih (whitening injaction), macam-

macam produk suntik putih (whitening injection)

Bab keempat, dalam bab ini berisikan tentang Analisis tentang
penggunaan suntik putih (whitening injaction) terdiri dari: Analisis Hukum

Islam terhadap kandungan suntik putih (whitening injaction), Analisis Hukum
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Islam terhadap proses pelaksanaan penggunaaan suntik putih (whitening
injection), Analisis Hukum Islam dalam penggunaan suntik putih (whitening
injection), meliputi: tujuan penggunaan suntik putih (whitening injection),

akibat dalam penggunaan suntik putih (whitening injection).

Bab kelima, penutup kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.
Kesimpulan yang dimaksud jawaban dari rumusan masalah dalam hasil

penelitian secara keseluruhan.



BAB I
Benda- benda Najis Menurut Hukum Islam
A. Benda- Benda Najis
1. Pengertian Benda Najis

Yang dimaksud dengan najis secara /ughawy ialah apa saja yang
dipandang kotor dan menjijikkan. Sedang menurut syara’ makna najis ialah
sesuatu kotoran yang dapat menghalangi sahnya sholat.!

Jadi Najis ialah kotoran yang bagi setiap muslim wajib menyucikan
diri dari padanya dan menyucikan apa yang dikenainya.’najis yang harus
dihilangkan adalah najis yang mengenai benda suci, seperti najis yang

mengenai baju, badan, atau tempat shalat.*berdasarkan firman Allah SWT:
ks ELL33
Artinya: dan pakaianmu bersihkanlal ( Qs. Muddatstsir 4).°

2. Macam- Macam Najis

a. Najis ringan (najis mukhaffafah)

! Mustafa kamal,Chalil &Wahardjani, Fikih Is/am ( surabaya: Citra Karsa Mandiri, 1999 ) 17

2 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah I, ( Bandung: Al- Ma’arif,1973 ), 41

3 Abdullah Bin Muhammad Al- Muthlaq, Figih Sunnah Kontemporer, ( Jakarta: Sahara, 2006), 192
*Departemen Agama RI, A/- Qur’an dan Terjemahnya, ( Semarang: Toha putra, 1998), 992

21
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Najis ringan ialah najis yang cara menghilangkannya cukup dengan
jalan memercikkan air pada tempat yang terkena najis itu.

b. Najis sedang ( najis muthawasithah)
Najis yang cara- cara menghilangkannya harus dicuci dengan bersih,
sehingga hilanglah bekas-bekasnya, bau atau rasanya.

c. Najis berat (najis mughaladlah)
Najis yang cara-cara menghilangkannya harus dicuci dengan
menggunakan air, sebanyak tujuh kali dan salah dari padanya
dicampur dengan debu atau tanah yang suci.

d. Najis yang dimaafkan (najis ma ’fi))

e. Yaitu najis yang karena sukarnya dikenal maka dapat dimaafkan

kalaupun ia tidak dicuci.’
Adapun yang termasuk benda- benda yang najis yaitu:

1. Bangkai
Talah yang mati secara begitu saja artinya tanpa disembelih menurut
ketentuan agama.® Terhadap bangkai ikan dan bangkai belalang maka
syara’ menghalalkannya. Hal ini didasarkan pada sebuah hadits yang

menyatakan:’

>Mustafa kamal,Chalil & Wahardjani, Fikih Islam ( surabaya: Citra Karsa Mandiri, 1999 ) 17- 19
§ Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 1, ( Bandung: Al- Ma’arif,1973 ), 42
7 Mustafa kamal,Chalil & Wahardjani, Fikih Islam (surabaya: Citra Karsa Mandiri, 1999 ) 315
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2. Darah
Syari’at Islam menegaskan bahwa haram hukumnya memakan darah,
baik ia darah yang mengalir atau tertumpah, misalnya yang mengalir

dari hewan yang disembelih, ataupun darah haid.?

Adapun darah nyamuk dan yang menetes dari bisul- bisul, maka
dimaafkan merdasarkan atsar ataupun berdasarkan riwayat dari para

sahabat.

3. Daging babi dan anjing
Firman Allah Ta’ala:

g 1

of ;:M,pw&u}‘;a ,mdi?fsfds

rd

bﬂ{)ﬁpjkvﬂ)‘cjwu)_" .{))gg

Artinya:  Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaKu, sesvatu yang diharamkan bagi orang
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangka,
atau darah yang mengalir atau daging babi  karena
Sesungguhnya semua itu kotor(QS.al-An’am 145).°

Yang dimaksud dengan babi oleh ayat di atas adalah segala macam

jenis babi, baik babi yang masih hidup liar yang biasa disebut dengan

¥ Abdullah Bin Muhammad Al- Muthlaq, Figih Sunnah Kontemporer, ( Jakarta: Sahara, 2006), 203-
209
® Departemen Agama RI, Al- Qur’an Dan Terjemahnya, ( Semarang: Toha putra, 1998), 212
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babi hutan atau celeng, maupun babi yang sudah dipelihara atau
diternakkan. '
Makanan yang disukai dan dimakan oleh babi adalah barang-

barang kotor dan najis. Dalam hadits disebutkan:

, o - 2

or - 3 - -
Uy 3 Sk o g 15 8 PO & Sl e &)

Artinya: sesungguhnya Rasulullah SAW. Melarang (memakan) daging
hewan yang suka makan kotoran dan minum air
susunya.(diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Umar)"!

Ilmu kedokteran mengakui, bahwa makan daging babi sangat
berbahaya untuk seluruh daerah, lebih- lebih di daerah tropis, bahwa
makan daging babi itu menjadi salah satu sebab timbulnya cacing pita
yang berbahaya.'?

4. Muntah, kencing dan kotoran manusia

Najisnya semua ini disepakati oleh bersama, hanya kalau muntah itu

sedikit, maka dimaafkan. Begitupun diberi keringanan terhadap

kencing bayi laki-laki yang belum diberi makan.

o- 0 3 - ‘ o~ 0 ,l - M ,OJI”. “v7. ° % ‘o -
I3 i ey By W Iyt o Jei) oo A ) Jgy JU2 JB el ) (2

o B 855007 2By s 1 45 1 (oS

1° Mustafa kamal,Chalil & Wahardjani, Fikih Islam ( surabaya: Citra Karsa Mandiri, 1999 ), 315
"Ybnu Rusyd, Tarjamah Bidayatul Mujtakid, (jilid 2), 326
12 yusuf Qardhawi, Halal Dan Haram, (Bandung: Penerbit Jabar, 2007), 57
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Dari Abis-Samh ia berkata:
Artinya: telah bersabda Rasulullah saw: * dicuci dari kencing anak
perempuan, dan disiram dari kencing anak laki- laki”."
Imam syafi’i dan hanifah berpendapat bahwa seluruh kencing
binatang adalah najis. Sedang fiigaha lainnya berpendapat, kencing
dan kotoran binatang seluruhnya adalah suci.

5. Wadi
Yaitu air putih kental yang keluar mengiringi kencing. Ia adalah najis
tanpa pertikaian.

6. Madzi
Yakni air putih bergetah yang keluar sewaktu mengingat senggama
atau ketika sedang bercanda.. Hukumnya najis menurut kesepakatan
ulama’, hanya bila ia menimpa badan wajib dicuci, dan jika menimpa
kain, cukuplah dengan memercikkannya dengan air karena ini
merupakan najis yang sukar menjaganya.

7. Mani
Para ulama berpendapat bahwa ia najis. Pendapat yang kuat ia adalah
suci, tetapi disunatkan mencucinya bila ia basah, dan mengoreknya
bila ia kering.

8. Khamaryakni arak'

* Ahmad Hassan, Tarjamah Bulughul Maram, (Bandung; CV Penerbit Diponegoro, 2002), 41
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Bagi jumhur ulama ia adalah najis karena firman Allah Ta’ala:

s 2% - . ow - 2Z 2 . £ > 2 22 e T
olantdl J2B 5o i 03N ol T Sy 2T L)
Artinya: Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panaadalah Termasuk
perbuatan syaitan. (QS. al- Maaidah: 90)."
3. Cara Membersihkan Najis
Pada dasarnya ajaran Islam mengharuskan kebersihan sebagai

realisaai dari pelaksanaan ajaran tentang bersuci. Sebagai bukti, perhatikan

firman Allah SWT:

w? A2 L - r ez 2
Tonphiadl S5 oy S0 o

Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat

dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri .(al- Bagqarah:
222).16

Bersuci merupakan sarana diterimanya amal ibadah seseorang yang

berhubungan langsung dengan Allah SWT. Islam mensyari’atkan bersuci dari

hadats dan bersuci dari najis. Satu-satunya alat bersuci yang paling utama

disyariatkan adalah air, walaupun dalam keadaan tertentu boleh

menggunakan tanah untuk menghilangkan hadats, yaitu dengan tayammum

" Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 1, ( Bandung: Al- Ma’arif,1973 ), 42- 53
I:Departemen Agama Rl, Al- Qur'an Dan Terjemahnya, ( Semarang: Toha putra, 1998), 176
% ibid, 54
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dan untuk menghilangkan najis yaitu selain najis mughallahah dengan
menggunakan batu atau benda padat lainnya kecuali tulang."”
Ada dva macam najis dalam kaitannya dengan cara
membersihkannya, yaitu:
a) Najis yang dapat dilihat
Misalnya, air besar (termasuk tahi hewan) dan darah. Cara
membersihkan najis macam ini, apabila terkena badan, pakaian dan
tempat adalah dengan menggosoknya, kemudian disiram dengan air
sekali atau berapa kali sampai bersih, yakni sampai hilang zat, warna
dan baunya.
b) Najis yang tidak dapat dilihat
Misalnya air kecil (termasuk kencing hewan), dibersihkan dengan
cara menyiram sckali atau beberapa kali dengan air sérnpai yakin
sudah bersih.'®
Selain dua macam diatas, sesuatu yang dikenai najis dapat
dibersihkan kembali dengan cara tertentu sesuai dengan jenis najis
yang mengenainya. Dalam hal ini, ada beberapa macam cara

membersihkan najis yaitu:

17 Slamet Abidin, Moh. Suyono dan Maman Abdul Djaliel, Figih Ibadah, ( Bandung: Pustaka Setia,
1998), 17- 21
18 Baihagi, Figih Ibadah, (Bandung: M2S,1996 ), 21



28

a. Cara membersihkan benda najis karena jilatan anjing ialah
membasuhnya dengan air sebanyak tujuh kali, salah satu
diantaranya dicampur dengan tanah.

b. Khusus untuk membersihkan yang terkena kencing anak laki-
laki yang belum memakan makanan yang cukup dipercik
dengan air. '°

c. Cara membersihkan najis dari alas kaki ialah yang dimaksud
alas kaki seperti sandal, sepatu dan lainnya. Cara
membersihkannya, jika terkena najis adalah dengan
menggosoknya ke tanah sampai najis tersebut hilang. Cara
tersebut didasarkan pada hadits Nabi SAW, sebagai berikut:

Artinya: gpabila salah seorang dari antara kamu terinjak
najis dengan sandalnya, maka sesungguhnya tanah (artinya
digosok- gosokkan) dapat membersihkannya.

d. Cara membersihkan najis dari tanah, adalah dengan
menyiramkan air secukupnya ke atasnya. tanah tersebut, jika
terkena najis cair, seperti air kecil (termasuk kencing hewan)
dengan sendirinya menjadi bersih (suci) manakala sudah
kering. Sebaliknya, jikalau ia terkena najis keras. Seperti air

besar (termasuk tahi hewan) maka cara membersihkannya

dengan menghilangkan wujudnya atau membuangnya.”’

1 Lahmuddin Nasution, Figih 1, ( surabaya: IAIN, 1995 ), 50- 51
 Baihaqi, Figih Ibadah, (Bandung: M2S,1996 ), 23
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Berfungsi untuk membersihkan kepada yang lain, tidak makruh
menggunakannya dan lepas dari batasan yang mengikat dalam
keberadaannya.

b. Air suci yang mensucikan
Tetapi makruh menggunakannya pada anggota badan. Bukan
makruh untuk dipakainya mensucikan pakaian, yaitu air yang
dipanaskan dengan sengatan terik matahari.

c. Air yang suci tetapi tidak dapat mensucikan pada yang lain
Yaitu air yang sudah dipakai untuk menghilangkan hadats, atau
najis dalam catatan, jika air tersebut tidak berubah dan tidak
bertambah kadar beratnya dari asal mulanya.

Air suci yang kena najis
1. Air sedikit yang kurang dari dva £fullah yang
kemasukan najis, baik air tadi berubah atau tidak.
2. Air yang banyak (dua kullah keatas) lalu berobah
(sebab karena sesuatu), baik berubahnya itu sedikit atau
cukup banyak.?
d. Air yang berubah disebabkan lama tergenang atau tidak

mengalir, atau disebabkan bercampur dengan apa yang menurut

» Asy-Syekh Muhammad Bin Qasim Al-Ghazali, Fathul Qarib, (Surabaya: Al- Hidayah, 2004), 22- 26
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galibnya tak terpisah dari air seperti kiambang atau daun-daun
kayu.?®
5. Hikmah Bersuci
Dalam syari’at Islam, bersuci mempunyai beberapa manfaat antara
lain sebagai berikut:

a. Kita semua tahu bahwa benda- benda najis baik dari dalam
maupun lvar tubuh manusia adalah benda-benda kotor yang
banyak mengandung bibit penyakit dan dapat membawa
mudharat bagi kesechatan tubuh manusia. Karena itu, dengan
bersuci berarti telah melakukan usaha untuk menjaga
kesehatan.

b. Kebersihan dan kesehatan jasmani yang dicapai melalui
bersuci akan menambah kepercayaan diri sendiri.

c. Syariat bersuci berisi ketentuan-ketentuan dan adab, jika
dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan kedisiplinan akan
menumbuhkan kebiasaan yang baik. Ketentuan dan adab
bersuci dalam Islam berbentuk ajaran yang mempertinggi
harkat dan martabat manusia.

d. Sebagai hamba Allah SWT. Yang harus mengabdi kepadanya

dalam bentuk ibadah maka bersuci merupakan salah satu

% Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung: Al- Ma’arif, 1987), 29- 31
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syarat sahnya schingga menunjukkan pembuktian awal
ketundukannya kepada Allah SWT.?
B. Konsep Khaba’isdan Tayyibat Menurut Hukum Islam
Islam datang pada saat manusia dalam keadaan seperti ini, dalam
memandang masalah makanan hewani. Ada yang mengkonsumsinya secara
berlebihan, ada juga yang melarangnya secara keras. Oleh karena itu islam
kemudian mengumandangkan seruannya kepada segenap umat manusia

dengan mengatakan.

£
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Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dan apa yang
ferdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu. (QS. al-Bagarah. 168).%

Dalam ayat yang lain di sebutkan:*

1 E s T Aede L T2 4
el gl 0325 ol agd J£9
Artinya: Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk (al-A’raf: 157).%°

27 Slamet Abidin,Muhammad Suyono dan Maman Abdul Djaliel, Figih Ibadah, ( Bandung: Pustaka
Setia, 1998), 34
2 Departemen Agama R, 4/- Qur’an Dan Terjemahnya, ( Semarang: Toha putra, 1998), 41
2 Ahmad Isa Asyur, Figih Islam Praltis BAB: Muamalah, (Solo: Pustaka Mantig, 1995) 385
30 Departemen Agama R, 4/- Qur’an Dan Terjemahnya, ( Semarang: Toha putra, 1998),246
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Dengan seruannya yang khusus kepada orang- orang beriman, Allah
SWT memerintahkan orang- orang yang beriman untuk selalu memakan
makanan yang baik. Allah tidak mengharamkan atas mereka, kecuali empat
hal yang telah disebutkan dalam surat al-Baqarah ayat 172- 173 dan dalam
beberapa ayat lainnya.’’

Binatang yang halal menurut syara’ salah satunya adalah binatang
laut karena binatang laut yaitu, semua binatang yang hidupnya di dalam air.
Diperoleh dalam keadaan bagaimanapun, baik masih dalam keadaan hidup
ataupun sudah menjadi bangkai, terapung ataupun tidak. Binatang-binatang
tersebut berupa ikan ataupun yang lain, seperti anjing laut, babi laut dan
sebagainya. Dalam hal ini Allah memberikan keleluasaan kepada hamba-
hambanya dengan memberikan perkenan untuk makan semua binatang laut.
tidak ada satupun yang diharamkan dan tidak ada satupun persyaratan untuk
menyembelihnya seperti yang berlaku pada binatang yang lainnya. Firman

Allah:

- Z 735 o 2, . /"'zgz 'ﬂ.g 2
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Artinya: dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan).

Mengetahui hukum-hukum makanan sangatlah penting dalam agama.

Mencari sesuatu yang halal adalah fardhu’ain bagi semua mukallaf. Sebab,

3! yYusuf Qardhawi, Halal Dan Haram, (Bandung: Penerbit Jabar, 2007) 54- 55
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orang yang mengambil makanan yang haram mendapat ancaman yang keras.

Diterangkan di dalam hadits:

Artinya: Mana saja daging yang tumbul dari barang yang haram, maka
neraka lebih utama baginya’.

Makanan yang halal adalah makanan yang baik, yakni berfaecdah
apabila dimakan (diminum). Sedangkan makanan yang haram adalah
makanan yang buruk , yang menyengsarakan bila dimakan. Makanan yang
baik disini perasaan menganggap baik dan senang terhadapnya.’? Sedangkan
khaba’is (yang buruk) yaitu semua yang dianggap kotor oleh perasaan
manusia secara umum, kendati beberapa prinsip mungkin menganggap tidak
kotor.>* maksudnya dianggap buruk oleh hati nurani, naluri menolaknya.

Allah menggantungkan kehalalan kepada yang baik dan
menggantungkan keharaman kepada yang buruk. Dari sini secara logis dapat
kita pahami bahwa sesuatu barang tidak dianggap baik atau buruk oleh
semua manusia. Setiap makanan yang dianggap baik oleh orang arab adalah
halal kecuali yang telah dijelaskan dalam syara’ akan keharamannya. Apabila
kaidah ini sudah diketahui, haruslah disebutkan apa saja yang dianggap baik
oleh orang arab dan yang dianggap jelek oleh mereka. Binatang yang

dianggap baik oleh mereka diantara binatang yang yang jinak dan binatang

32 Ahmad Isa Asyur, Figih Islam Praktis BAB: Muamalah, (Solo: Pustaka Mantiq, 1995)
3yusuf Qardhawi, Halal Dan Haram, (Bandung: Penerbit Jabar, 2007) 66
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yang buas. Binatang yang jinak misalnya onta, sapi, dan kambing.** Halalnya

binatang ini secara ijma’ setelah turun firman Allah.

,,; u} .

Artinya: Dihalalkan bagimu binatang ternak. (al- Ma’idah: 1)*°
C. Berhias dalam pandangan Islam

Perhiasan adalah salah satu pelengkap kecantikan. Perhiasan banyak

macamnya, maka cara memakainya harus dengan cara yang baik.*®

Islam adalah agama yang mencintai ketentraman dan mengajak umatnya
untuk hidup bersih dan suci. Islam juga menginginkan agar setiap muslim hidup
dengan gerak langkah atau tingkah laku yang bagus. Dalam Islam terdapat tuntutan

untuk berhias.

e - /9 ﬁ / /‘/ - rd - i
Artinya: Katakanlah, "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang

telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (smps pulakah yang
mengharamkan) rezki yang baik?". (QS. al-A’raf:32).”

Tidak bisa disangkal lagi bahwa wanita memiliki tabiat senang berdandan.

Hobi ini tidak bisa dihina, dicela ataupun dicjek, sebab ia merupakan bagian

34Ahmad Isa Asyur, Figih Islam Praktis BAB: Muamalah, (Solo: Pustaka Mantiq, 1995) 386- 388
pepartemen Agama Rl, Al- Qur'an dan Terjemahnya, { Semarang: Toha putra, 1998), 156

36  Sutadji Tejuddin, Etiquette wanita (Ngawi: KMI, 1993 ), 21
37 Departemen Agama R, Al- Qur’an Dan Terjemahnya ( Semarang: Toha putra, 1998), 225
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penting dari unsur kewanitaan. Namun, sebuah penelitian tentang psikologi wanita
telah menyimpulkan bahwa tujuan berhiasnya wanita ternyata bukan saja untuk
dirinya atau suaminya tetapi untuk umum. Pada diri wanita selalu ada keinginan

yang mendorong agar ia tampil menarik didepan publik 3

ke
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Artinya: Dan hendaklah mercka menutupkan kain kudung kedadanya, dan
Jjanganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka. (QS.
an-Nur 31).%

Ayat ini secara tegas meminta kaum wanita agar menjaga kehormatan dan
menutup aurat mereka dari orang- orang yang tidak boleh melihatnya. Dengan
demikian, ayat ini pada hakikatnya bermaksud memelihara kesucian dan
kehormatan kaum wanita, sehingga mereka dapat hidup dalam suasana damai dan
tentrem sepanjang hayatnya. Dengan terpeliharanya kesucian mereka, maka akan
memberikan dampak positif dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, bahkan

berbangsa dan bernegara.’

Didalam kaidah figih dijelaskan mengenai anjuran menjauhi kemudharatan

s 58555 577751l 7 o

38 Khalid bin Abdurrahman ASY, Bahaya Mode ( Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 13.
% Departemen Agama RI, 4l- Qur’an dan Terjemahnya, ( Semarang: Toha putra, 1998), 548.
 Nashruddin Baidan, Tafsir bi Al- Ra'yi, ( Surakarta: pustaka pelajar, 1999)
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Apa yang dibolehkan karena adanya kemadlorotan diukur menurut kadar

kemadiorotan*'

Jadi Islam mewajibkan kepada umatnya untuk menjavhi kemudharatan,
boleh melanggar apabila dalam keadaan yang memaksa, seperti berhias berlebihan
yang dalam keadaan dhoruri untuk menyenangkan suami. Apabila berhias yang
berlebihan bukan untuk suami tetapi hanya sebagai fakmili (pelengkap) maka Islam

mengharamkannya.

Islam memperkenankan kepada setiap muslim, bahkan menyuruh agar
berpenampilan selalu baik, elok dipandang, anggun, berwibawa, dan hidupnya
teratur dengan menikmati perhiasan dan pakaian yang telah diturunkan oleh Allah
tersebut. Adapun tujuan dari pakaian dalam pandangan Islam ada dua macam:
untuk menutup aurat dan berhias. Ini merupakan pemberian Allah kepada umat

manusia seluruhnya.42

Le
;/9’-/9’ /"/”,}”’ ,”/i’://,_/,
Laays n555 5 (5 Lald 5GJe Wl a3 6315 o,
Artinya: Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk
perhiasan (Qs. al-A’raf 26).%

Seorang wanita yang selalu mengikuti mode, pada hakekatnya ia ingin

agar orang lain merasa tertarik, mengagumi, dan memujinya. jika merasa mampu

“*Abdul Mujib, Kaidah- Kaidah llmu Figih, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005) 37
2 yusuf Qardhawi, Halal Wal Haram Fil Islam, (Bandung: penerbit jabal, 2007), 90
"3Departemen Agama RI, 4l- Qur’an dan Terjemahnya, ( Semarang: Toha putra, 1998), 224
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mengungguli wanita lain dan mendapatkan pujian banyak orang, ia lalu menjadi

bangga, sombong dan takabburterhadap mereka.*

Akan tetapi kebanyakan wanita mempunyai keahlian khusus dalam
mengosongkan kantong-kantong suami mereka. Soseorang di antara mereka tidak
dapat menahan diri bila melihat kantong suaminya ada sejumlah uvang.®’ Tabarruj
(memamerkan kecantikan) adalah termasuk perbuatan orang- orang jahiliyah

tempo dulu.*® Allah berfirman:

1/ %9“&‘ ””‘{ - "{ ’/
At aleadl =55 T 2o Y5
Artinya: dan janganlah kamu berfiias dan bertingkah laku secperti orang-orang
Jahiliyah yang dahuli(Qs. al-Ahzab 33).¥

Sesungguhnya fabarruj merupakan salah satu sebab masuknya wanita ke
dalam neraka, karena adanya mudharat dan malapetaka yang terkandung
didalamnya, antara lain: Sayyid Abdul Baagi Ramdun menjelaskan, dampak dari
Tabarryj dan ikhtilath (campur baur) adalah: “merajalelanya kefasikan,
menyebarnya perzinahan, runtuhnya eksistensi keluarga, terbengkalainya berbagai
kewajiban agama, hilangnya perhatian kepada anak- anak, semakin parahnya

konflik rumah tangga, dan mendapatkan sesuatu yang haram menjadi lebih mudah

“ Muhammad bin Abdul Aziz Al- Musnid, Bahaya Kosmetika Dalam Tinjauan Medis Dan Agama,
(Rembang: pustaka anisah, 2003) 79

%5 Aidh Bin Abdullah Al- Qami, Jadilah Wanita Yang Paling Bahagia, (Bandung: Irsyad Baitus
Salam, 2005) 174- 175

% Al- Ghomidi Abdul lathif Bin Hajis, 100 Dosa Yang Di Remehkan Wanita, (Solo: Al- Qowam,
2006) 158

1 Departemen Agama R, 4/- Qur’an dan Terjemahnya, ( Semarang: Toha putra, 1998), 672
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dari pada yang halal. Secara umum perbuatan ini berakibat pada rusaknya akhlak,

dan hancurnya etika yang merupakan sumber perdamaian manusia di semua aliran

agama.

Abu Udzainah meriwayatkan, Rasulullah bersabda:

A r&\,.., Suy B A ,&\ ’\’,’.A\ 3y ,5\1{,3’,5\ rf g
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Artinya: “sebaik- baik wanita (istri) kalian ialah yang penyayang, banyak anak,

setia, dan romantic tentunya bila mereka bertakwa kepada Allah. Dan

seburuk- buruk istri kalian ialah yang suka bersolek, sombong dan

munafik,tidak ada akan masuk surga dari kalangan mereka melainkan
hanya seperti burung gagak berkaki putih (langka).”

Diriwayatkan dari Fadhalah bin Ubaid secara marfu’:

s .
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Artinya: ada tiga golongan yang tidak boleh kamu menanyakan kepada mereka,
yaitu orang yang meninggalkan jamaah ( memisahkan diri dari kaum
muslimin), membangkang kepada pemimpin dan mati ketika
melakukan maksiat. Budak yang kabur dari tvannya lalu meninggal

dunia. Dan wanita yang ditinggal pergi oleh suamionya dengan fasilitas
duiawi yang lengkap, lalu ia bersolek begitu suaminya pergi.*

Aturan wajib bagi wanita agar tercapai tujuan yang mulia yaitu:

8 Abu Anas Shalahuddin Mahmud as- Sa’id, 20 Dosa Besar Wanita, ( Jakarta: pustaka Imam
Ahmad, 2010) 131

“ Ibid: 128- 130
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a. Menahan pandangan dan memelihara kesucian

2 O R AR TNt
@ ] oy | guasy Jonnehel] S5
/

Artinya: Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah
mercka menahan pandanganya.(QS. an-Nur 30).%

Katakanlah hai rasul kepada orang- orang yang beriman: tahanlah
pandangan kalian dari melihat apa yang diharamkan Allah kepada kalian
melihatnya, dan janganlah kalian melihat selain apa yang dibolehkan bagi kalian
melihatnya. Jika secara tidak sengaja kalian melihat perkara yang diharamkan

melihatnya, maka palingkanlah pandangan kalian dengan segera.®!

b. Menjaga kesopanan, tidak memakai pakaian yang menampakkan aurat
dan perhiasan. Adapun syarat- syaratnya yaitu:

a) Harus menutup semua badan, selain yang memang telah
dikecualikan oleh al-Qur’an.

b) Tidak ketat dan menampakkan bagian-bagian tubuh yang
menarik, sekalipun tidak tipis ataupun transparan.

¢) Bukan pakaian spesialis yang dipakai oleh laki- 1aki seperti celana
di zaman kita sekarang.

d) Bukan pakaian yang khusus dipakai oleh orang-orang kafir seperti

yahudi, Kristen dan penyembah-penyembah berhala.

5® Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, ( Semarang: Toha putra, 1998),
5! Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang;: Toha Putra,1989)171
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e) Khusyuk dan bersahaja baik dalam cara berjalannya maupun
bicaranya.
f) Tidak dimaksud untuk menarik perhatian laki-laki.>?
c. Menutupi daya tarik lainnya, yaitu tidak menampakkan rambut, leher
dan kerongkongan, lengan dan kaki kepada semua orang kecuali
mahramnya.

d. Memelihara ketenangan dalam gaya berjalan dan cara berbicara.”

ue—w.)uwa‘-‘bv-‘;ﬂ;ei—wbu:m ¥3

Alternatif yang diiklankan oleh peradaban Barat yang sekuler dan
modern dan hanya memperhatikan jasmani dan syahwat belaka. Sebab, praktik-
praktik tersebut mengandung unsur penyiksaan kepada manusia dan perubahan
terhadap ciptaan Allah tanpa adanya kebutuhan mendesak untuk dilakukan
operasi.>* Mengubah ciptaan Allah itu sebagai salah satu ajakan setan kepada

pengikut-pengikutnya. Dimana setan akan berkata kepada pengikutnya:

4 7. S
Artimya: Dan akan aku suruh mereka (mengubah c?taan A]]ab), lalu benar-benar
mereka merubahnya.(Qs. An- Nisa’ 119).

52 Yusuf Qardhawi, Halal Wal Haram Fil Islam, (Bandung: Jabal, 2007), 174-175

%3 Yusuf Qardhawi, figih Wanita, (Bandung: Penerbit Jabal, 2006 ), 36- 37

4 Abu Anas Shalahudidin Mahmud as- Sa’id, 20 Dosa Besar Wanita, (Jakarta: pustaka imam Ahmad,
2010), 99

*Departemen Agama RI, Al- Qur’an Dan Terjemahnya, ( Semarang: Toha putra, 1998), 141
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Berhias dengan yang Diharamkan

Al- Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu, ia berkata:

R R (A | FER F = (A=A PRER VR I (RS VRV A B R
Artimya: “Rasulullah melaknat orang yang membuat tato dan orang yang minta
dibuatkan, orang yang mencabut bulu alis dan orang yang dicabutkan,
dan orang yang mengikir gigi dengan tujuan kecantikan dan mengubah

ciptaan Allah.”

Lalu ada seorang wanita yang bertanya kepada beliau tentang hal tersebut,
dan beliau menjawab: “ bagaimana aku tidak akan melaknat orang yang nabi
sendiri melaknatnya.®® sementara itu sudah termaktub dalam kitabullah. “Allah

berfirman:

g - 2 ).,.:
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Artinya: dan apa saja yang diperintahkan oleh rasul kepadamu, maka kerjakanlah.
Dasz; apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah”(Al- Hasyr:
.

3¢ Muhammad bin Abdul Aziz Al- Musnid, Bahaya Kosmetika Dalam Tinjauan Medis Dan Agama,
(Rembang: pustaka anisah, 2003), 60
57 Departemen Agama Rl, Al- Qur’an Dan Terjemahnya, ( Semarang: Toha putra, 1998), 916
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Dari keterangan dalil hadits maupun al-Qur’an di atas bahwasanya

berhias yang haram yaitu:

a. Mencukur alis
Yakni, mencukur alis dengan tujuan untuk membuatnya kecil lancip.
Adapula yang mengatakan laknat itu bukan hanya berlaku pada wanita
yang melakukan perbuatan itu, namun juga bagi wanita yang dimintai
untuk melakukannya, sebab dia telah ikut andil dalam melakukan
maksiat. Terbukti, karena dia juga melakukan dan setuju dengan
pekerjaan itu.

b. Menyambung rambut

G R SR PR e VR VA PR VA S Al (pay e Wl 0l
s (B e AR G Ul L B A U G
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Para ulama menyebutkan bahwa perbuatan ini merupakan bentuk
penipuan yang tidak sepantasnya dilakukan seorang muslim. Oleh
sebab itulah pekerjaan itu dilarang. Bahkan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam menyebutkan, bahwa jika umat ini telah melakukan

itu, maka itu akan menjadi penyebab kehancurannya.

c. Tato



Dilakukan dengan cara memasukkan jarum di punggung telapak
tangan, atau pergelangan tangan, atau di bibir dan sebagainya dari
badan wanita, schingga darah mengalir setelah itu diberi celak atau
cap schingga menjadi biru. Setelah itu, kemudian diukir, baik sedikit
atau dalam jumlah yang banyak. Baik yang bersangkutan melakukan
sendiri, atau meminta orang lain untuk mentatonya, maka itu adalah
perbuatan haram.
d. Merenggangkan gigi

Meletakkan sesuatu di sela- sela giginya. Ini dilakukan oleh wanita-
wanita yang sudah tua yang giginya mulai renggang untuk
menampakkan bahwa dia masih muda dan giginya masih baik.>®
Didalam kaidah figih dijelaskan mengenai larangan membuat

kemudharatan

,
s
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Tidak boleh membuat kemudharatan 5p.ava'a diri sendiri dan membuat
kemudharatan pada diri orang lain.”

Dalam Islam berhias memang sangat dianjurkan tetapi dengan cara-

cara yang tidak menyengsarakan, jadi menggunakan kosmetik hendaklah

dengan cara yang sesuai dengan penggunaan kosmetik pada umumnya bukan

58 Al-Barudi dan Syaikh Imam Zaki, Tafsir Wanita, (Jakarta: Pustaka Al- Kautsar, 2006) 211- 215
%9 Abdul Mujib, Kaidah- Kaidah Ilmu Figih, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005) 35
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dengan menyiksa diri seperti menggunakan kosmetik dengan cara menyuntik
karena cara seperti ini dapat menyengsarakan jiwa.

Tidak boleh merubah sesuatu ciptaan Allah, baik menambah atau
menguranginya, baik untuk memperindah atau tujuan lainnya, kecuali apabila
ada keharusan secara medis, maka boleh mengurangi atau menambahnya.
Merubah ciptaan Allah yang tidak diperbolehkan adalah merubah yang
sifatnya baku. Adapun bila tidak baku seperti mewarnai dengan daun pacar,
maka boleh dilakukan, selama tidak terlihat oleh lelaki yang bukan

muhrimnya.%

% Ahmad M. Yusuf, Ensiklopedi Tematis Ayat al-Qur’an Dan Hadits (Jakarta: Widya Cahaya, 2009),

471



BAB I
PENGGUNAAN SUNTIK PUTIH (whitening injection)

A. Tinjavan Umum Kosmetika

Seperti yang telah tercantum dalam UU kosmetik yang mengatakan
bahwa kosmetik adalah dibuat dari bahan yang mengandung bahan alami
yang bertujuan memperindah kulit dan tidak boleh menggunakan bahan-
bahan kosmetik yang dapat membahayakan keschatan; sebagaimana
tercantum dalam  peraturan Menteri Kesehatan RI = No.445/
MENKES/PER/V/1998 tentang bahan, zat warna, substratum, zat pengawet,
dan tabir surya pada kosmetik serta keputusan Kepala Badan POM No. HK.
00.05.4.1745 tentang kosmetik berbentuk obat. Dari tinjauan nyata yang

dilakukan oleh Badan POM.

Kebanyakan produk yang beredar itu termasuk obat. Seperti zat
hydroguinon yang dipakai untuk pemutih, hanya boleh dipakai sebanyak 2%
saja. Apabila ada produk kosmetik yang mengandung zat Aydroquinon lebih
dari 2%, maka itu termasuk obat. Padahal, penggunaan obat harus melalui
resep dokter. Apabila dipakai sembarangan atau berlebihan, bisa

memperburuk keadaan kulit. Bukaanya kulit putih yang didambakan, malah

46
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kulit yang rusak dan memerah. Itu karena kosmetik yang ada di pasaran

memaksa melanin mengubah struktur aslinya.'

Allah berfirman dalam surat dalam surat Al-Baqarah ayat 195:

&
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Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatubkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan
berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik(QS. Al-Bagarah: 195).2

B. Macam-Macam Kosmetik

Sebelum kita masuk ke penggolongan kosmetik yang beredar, ada
istilah kosmetik, obat, dan medicated yang perlu kita ketahui. Definisi
kosmetik dalam peraturan Menteri Keschatan RI

No.445/MenKes/Permenkes/1998 adalah sebagai berikut:

“kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang untuk digunakan pada
bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ kelamin
bagian luar), gigi dan rongga mulut untuk membersihkan menambah daya
tarik, mengubah penampakan, melindungi supaya tetap dalam keadaan
baik, memperbaiki bau badan, tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati
atau menyembuhkan suatu penyakit”.

! Azra dan Nurul Khasanah, Waspada Bahaya Kosmetik , (Y ogyakarta: flashBooks, 2011) 54- 55.
*Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1998) 47
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Dalam definisi kosmetik menurut menurut Peraturan Menteri
Kesehatan RI tersebut, yang dimaksud dengan “tidak dimaksudkan untuk
mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit” adalah bahwa sediaan yang
ada sebaiknya tidak mempengaruhi struktur dan faal kulit. Namun, bila
bahan suatu kosmetik adalah bahan kimia meskipun berasal dari alam maka
ia akan mempengaruhi struktur dan faal kulit dan akan memungkinkan
terjadinya beberapa reaksi-reaksi serta perubahan pada struktur dan faal
kulit. Tak ada bahan kimia yang tidak menimbulkan efek jika mengenai kulit.
Oleh karena itu, Lobowe, seorang ilmuan medis, menciptakan istilah
cosmedics kemudian diubah oleh Faust menjadi medicated cosmetics di

tahun 1982.

Kosmetik dibagi menjadi 3 golongan, yaitu:

1. Penggolongan Menurut Peraturan Menteri Keschatan RI
a. Kosmetik untuk bayi, contohnya: bedak bayi
b. Kosmetik untuk mandi, contohnya: sabun mandi
c. Kosmetik untuk mata, contohnya: mascara
d. Kosmetik untuk rambut, contohnya: cat rambut
e. Make up, contohnya: lipstik
f. Kosmetik untuk perawatan kuku, contohnya: cat kuku

g. Kosmetik perawatan kulit, contohnya: pembersih
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h. Kosmetik untuk cukur, contohnya: sabun cukur
2. Penggolongan Menurut Sifat dan cara Pembuatannya
a. Kosmetik modern
Yaitu: kosmetik yang diramu dari bahan kimia dan diolah
secara modern ( termasuk diantaranya adalah cosmetics).
b. Kosmetik tradisional
Jenis kosmetik tradisional ada 3 macam, yaitu:

1) Betul- betul tradisionalnya, misalnya manggir dan lulur yang
bahannya diambil dari alam dan diolah menurut resep dan cara
yang diajarkan secara turun- temurun

2) Semi tradisional, yakni: yang diolah dengan cara modern dan
diberi bahan pengawet agar tahan lama

3) Hanya namanya saja yang tradisional, sedangkan isinya tanpa
komponen yang benar-benar tradisional dan diberi zat warna
yang menyerupai bahan tradisional.

c. Penggolongan Menurut Kegunaannya bagi kulit
a. Kosmetik perawatan kulit (skin care cosmetics). Jenis
kosmetik ini perlu untuk merawat kebersian dan kesehatan
kulit, yang termasuk jenis kosmetik perawatan kulit ini antara

lain:
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1. Kosmetik untuk membersihkan kulit (cleanser), misalnya:
sabun

2. Kosmetik untuk melembabkan kulit (moisturaizer,
misalnya: night cream, Kosmetik pelindung kulit misalnya:
sunscreen cream,.

3. Kosmetik untuk menipiskan atau mengelupaskan kulit
(peeling), misalnya: scrub cream yang berisi butiran-
butiran halus yang berfungsi sebagai pengampelas
(abrasiver).

b. Kosmetik riasan (dekoratif atau make-up): jenis kosmetik ini
diperlukan untuk merias dan menutup cacat pada kulit,
schingga menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta
menimbulkan efek psikologis yang baik, seperti percaya diri
(self confidence). Dalam kosmetik riasan, peran zat pewarna

dan zat pewangi sangat besar.’

Berikut ini adalah nama produk yang terbuat dari organ tubuh
manusia dan babi produk- produk tersebut terdiri untuk bahan pangan, obat

dan kosmetika:

3 Azra dan Nurul Khasanah, Waspada Bahaya Kosmetik, (Yogyakarta: flashBooks, 2011) 21-25.
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1. Plasenta
Plasenta Manusia
Plasenta adalah organ yang berbentuk vascular yang berkembang
didalam wferus selama kehamilan. Merupakan penghubung antara
kebutuhan janin calon bayi dengan ibunya.

2. Cairan Amnion
Definisi Ammnion Adalah cairan ketuban (yang berada di sekitar
janin dalam kandungan), berfungsi melindungi janin dari benturan
fisik, berfungsi pula sebagai pelicin (/ubricanf) pada saat janin
dilahirkan. Efek membantu melembabkan, melembutkan, serta

menghaluskan kulit (mirip dengan plasenta).

3. Glyserin
Glyserin merupakan turunan lemak (hasil samping pembuatan
sabun).Penggunaan dalam kosmetika karena berefek dalam

membantu melembabkan, melembutkan, serta menghaluskan kulit.

4. Kolagen
Kolagen merupakan protein jaringan ikat yang liat & bening
kekuning-kuningan, bila kena panas akan mencair menjadi cairan

yang agak kental seperti lem.*

4 http//www.virgin natural’s.com 18 februari 2011
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C. Penggunaan Suntik Putih (whitening injection)

1. Pengertian suntik putih (whitening injection)

Di Indonesia, muslimah yang berkulit kuning langsat dianggap lebih
cantik. Hal inilah yang kemudian ditangkap oleh produsen pemutih kulit
sebagai peluang bisnis. Merekapun kemudian menciptakan /otion, sabun,
bahkan serum yang diklaim dapat membuat kulit tampak lebih putih dalam
hitungan minggu. Lelah menunggu hasil kulit putih dalam hitungan
minggu, para wanitapun kemudian ditawari suntik vitamin C yang di X/aim
dapat lebih cepat memutihkan kulit, bahkan hasil putihnya akan merata
diseluruh tubuh. Jadi suntik putih (whifening injection) merupakan
penggunaan zat- zat yang mengandung vitamin c, glutation yang bertujuan
untuk mencerahkan dan memutihkan kulit’suntik putih adalah
menyuntikkan cairan yang mengandung vitamin c, glutathion, collagen,

cairan injeksi plasenta suis, embryo suis, arteria suis. °
2. Latar Belakang Suntik putih (whitening injection)

Kemajuan teknologi telah memberikan doktrin kepada masyarakat
bahwasanya kulit putih menjadi sebuah kulit yang amat sangat diminati dan

mengagumkan. Kulit putih yang dirasa lebih menarik dari pada kulit sawo

5 Aam Amiruddin, Figih Kecantikan, (Bandung: IKAPI, 2010)29-30
*http//putih - sekejap.blogspot.com 27 februari 2011.
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matang ataupun hitam memunculkan berbagai macam produk pemutih yang
ditawarkan oleh berbagai produsen kosmetik.beragam produk pemutih ini
mulai dari produk perawatan kulit, seperti krim pemutih, lotion, powder,
dan lain- lain hingga perawatan- perawatan tubuh yang ditawarkan oleh
beberapa ahli serta salon kecantikan, seperti facial pemutih, totok wajah,
dan sebagainya. Semula adalah tawaran yang kini biasa ditemukan di
banyak tempat. Semua itu adalah cara yang ditawarkan untuk parta wanita
ataupun pria yang mengidam- idamkan kulit putih yang sehat berseri.
sehingga, produk pemutih serta perawatan pemutih yang ditawarkan sangat

laku dipasaran.

Namun, seperti telah kita ketahui pada pembahasan awal, bahwasanya
warna kulit adalah merupakan gen yang dibawa dari keturunan ras dan
sukunya, dimana orang afrika yang kulitnya hitam legam , eropa yang putih,
cina yang kuning langsat, serta asia yang warna kulitnya adalah sawo
matang. Warna kulit tidak bisa sembarangan diubah. Karenanya, benarkah

beraneka produk pemutih yang ditawarkan seefisien iklannya.

Di indonesia, muslimah yang berkulit kuning langsat dianggap lebih
cantik. Hal inilah yang kemudian ditangkap oleh produsen pemutih kulit
sebagai peluang bisnis. Merekapun kemudian menciptakan Jotion, sabun,

bahkan serum yang diklaim dapat membuat kulit tampak lebih putih dalam



54

hitungan minggu. Lelah menunggu hasil kulit putih dalam hitungan
minggu, para wanitapun kemudian ditawari suntik vitamin C yang di klaim
dapat lebih cepat memutihkan kulit, bahkan hasil putihnya akan merata

diseluruh tubuh.’

3. Zat-Zat Yang Terkandung Dalam Suntik Putih (whitening injection)

Tampil menarik dan prima adalah merupakan dambaan setiap insan
dimanapun. Untuk itu, banyak yang melakukan berbagai cara guna
mengubah dan memperbaiki penampilan fisik. Salah satu yang menjadi
pilihan adalah kosmetik. Menggunakan kosmetik untuk memperbaiki diri
dan fisik seseorang adalah sah-sah saja. Itu adalah suatu kewajaran, asal
dilakukan secara wajar dan menggunakan bahan- bahan yang halal. Dalam
Islampun, kita disunatkan menggunakan wewangian ketika hendak pergi
kemasjid.ada pula sunnah untuk menggunakan celak pada kelopak mata.
Tetapi, penggunaan kosmetik untuk tujuan-tujuan diluar kewajaran dapat
dikategorikan fabarruj yang dilarang agama. Misalnya, dengan mengubah
bentuk dasar wajah untuk tujuan yang tidak dapat dipertanggung jawabkan
secara medis. Mencukur alis dan menggantinya dengan pensil adalah salah
satu bentuk pengubahan wujud asli wajah manusia yang sebaiknya tidak

dilakukan. Dalam menggunakan kosmetik, harus berkaca pada pada batas-

7 Aam Amiruddin, Figih Kecantikan, (Bandung: IKAPI, 2010), 29-30
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batas kewajaran dan norma yang berlaku, jangan hanya berlandaskan pada

tujuan yang tidak jelas.

Diluar fungsi dan tujuan penggunaan kosmetik, hal yang tidak kalah
penting adalah bahan baku kosmetik itu sendiri. Apakah bahan- bahannya
berasal dari bahan yang halal atau tidak. Jangan- jangan, apa yang dipakai
untuk wajah atau kulit berasal dari unsur haram atau najis. Kalau sampai
terjadi, maka bahan haram itu akan menodai diri kita, sehingga tidak dapat
bersuci secara sempurna ketika hendak beribadah. Akhir-akhir ini,
penggunaan bahan-bahan yang diduga haram semakin meningkat. misalnya,
kolagen dan plasenta. Kolagen banyak dipakai di berbagai produk kosmetik
karena konon dapat mengencangkan kulit dan memperbaiki penampilan
wajah. Tahukah anda dari mana kolagen berasal? Bahan ini diekstrak dari
protein hewani, yang mungkin dari sapi, ikan atau mungkin juga dari babi.?
Tetapi kolagen yang dipergunakan untuk produk suntik putih (whitening

injection) berasal dari protein hewani yaitu ikan.”

Sedangkan, plasenta merupakan bahan yang diambil dari plasenta,

baik dari plasenta hewan maupun plasenta manusia.'® Sedangkan salah satu

§ Azra dan Nurul Khasanah, Waspada Bahaya Kosmetik, (Yogyakarta: flashBooks, 2011), 122- 123
® Omega Pradana,(karyawan laboratorium), wawancara, 4 mei 2011
10 Azra dan Nurul Khasanah, Waspada Bahaya Kosmetik, (Y ogyakarta: flashBooks, 2011)



56

produk yang di tawarkan dalam suntik putih (whitening injection)ini berasal

dari plasenta hewan yaitu babi."!

Sebagai bahan yang kaya nutrisi, plasenta memang terbukti mampu
memberikan gizi bagi kulit, sehingga memiliki efek yang mampu mencegah
penuaan dan menjaga kesegaran kulit. Akan tetapi, kalau berasal dari
manusia, maka hal itu jelas dilarang oleh agama. Komisi fatwa MUI telah
melarang penggunaan organ tubuh manusia untuk kebutuhan pangan
maupun kosmetik. Oleh karena itu, penggunaan plasenta untuk

memperbaiki wajah dan kulit juga dapat dihukumi haram.

Kini, banyak produk kosmetik yang menggunakan bahan- bahan
terlarang itu. Para produsennya menawarkan janji kebugaran, kecantikan,
dan awet muda, hal- hal yang sangat disukai kaum wanita. Oleh karena itu,
masyarakat berbondong-bondong membeli, meskipun dengan harga yang
cukup mahal. Sudah saatnya konsumen muslim mencermati hal itu, jangan
hanya tergiur dengan khasiat dan janji yang muluk-muluk, tetapi perhatikan
juga aspek kehalalannya. Kecantikan tubuh dapat pudar setiap saat.
Penuaan kulit juga merupakan sebuah keniscayaan yang akan dialami semua

orang.'

! Riza (penjual dan karyawan salah satu klinik kecantikan), 20 februari 2011
12 Azra dan Nurul Khasanah, Waspada Bahaya Kosmetik, (Yogyakarta: flashBooks, 2011), 124- 125



57

a. Asam askorbat (vitamin c) dengan mengadose sebesar 1 gram/ hari
secara oral, memppunyai efek merubah melanin bentuk oksidasi menjadi
melanin bentuk reduksi serta mencegah pembentukan melanin.

b. Glutathion dalam bentuk reduksi adalah suatu senyawa SH yang
mempunyai potensi untuk menghambat pembentukan melanin dengan
jalan bergabung dengan Cu dari tirosinase, yang merupakan enzim
penting untuk merubah tirosin menjadi DOPA serta DOPA menjadi
DOPA kuinon.

Penggunaan glutation untuk mencegah melanogenesis membuka pula
pintu untuk mencoba apakah asam amino esensial lain juga memberikan
efek pemutih kulit yang memuaskan.'?

¢. Collagen
Pelembab yang sangat efektif. Telah di lakukan tes kepada manusia
dengan larutan 10% dan hasilnya menunjukkan bahwa kelembapan kulit
meningkat 30% dalam pemakaian 4 minggu
Efek anti penuaanya sangat luar biasa sehingga bisa membantu kulit
menjadi lebih kencang dan membuat kerutan semakin berkurang. '

collagen berfungsi untuk merangsang agar collagen kulit kita lebih

Briti Sugito, Kelainan Pigmentasi Kulit Dan Penanggulangannya, (Jakarta: PADVI, 1988), 44-45
“http/www.skintonika.com 13 februari 2011
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elastis lagi. Suntik vitamin ¢ plus collagen ini biasanya dilakukan wanita

usia 25 tahun ke atas karena biasanya elastisitas kulit mulai berkurang.'®

. Cairan injeksi placenta

Placenta babi (placenta: merupakan segi organ yang berperan penting
dalam menjaga dan melindungi janin yang sedang berkembang. Ini
termasuk peran gizi dari ibu ke fetus'® dan limbah dari excretum’” janin
dari induk, yang bertindak untuk penghalang untuk janin terhadap
patogen'® dan system kekebalan tubuh induk, dan sebagai organ kelenjar
endoktrin' aktif) dapat dikatakan bahwa placenta sangat penting untuk
kehidupan dan bahwa hal ini juga memberikan inti dari kehidupan di
dalam kandungan. Dalam hal ini p/acenta yang telah banyak digunakan
selama ratusan tahun sebagai sumber ampuh untuk memulihkan dan

memelihara keremajaan dan keindahan kulit 2

. Embryo suis

Janin manusia (makhluk yang sedang dalam tingkat tumbuh dalam

kandungan) atau dapat disebut juga sebagai stadium perkembangan dini

5 http//www.cyberhealth.com. 17 februari 2011
' Tim GBS, Kamus Lengkap Biologi (Jakarta: GBS. Cet 1. 2007), 119.

Y Ibid, 113.
8 Ibid., 306.
¥ Ibid., 99.

Fetus: embryo vertebrata (kelompok hewan yang mempunyai ruas- ruas tulang belakang) yang masih
berada di dalam telur)

excretum : bahan yang akan dibuang

patogen : organisme yang bersifat menimbulkan penyakit; sifat makhluk yang dapat menyebabkan

0

nyakit

Riza, wawancara, Surabaya, 18 februari 2011
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dari gastrulasi (tahap pertumbuhan embryo yang berbentuk seperti
mangkuk yang berdiri atas dua sel) sampai minggu kedelapan
kehamilan*!

Sebuah lembaga penelitian ilmiah yang disewa oleh pihak
perusahaan besar pembuat bedak- bedak kecantikan di Negara- Negara
Eropa Barat dan Amerika, menyatakan, bahwa janin manusia itu
memiliki manfaat yang sangat besar untuk pembuatan bedak- bedak
kecantikan. Dari sinilah muncul kejahatan jenis baru yang dilakukan
secara bersama dan sangat rapi oleh beberapa pihak. Jadi para dokter
biadab secara terpaksa mengoperasi wanita- wanita yang sedang hamil
tua. Setelah diambil janinnya dan disimpan disebuah tempat- tempat
khusus ia kemudian siap dikirim ke perusahaan- perusahaan produsen
sabun khusus kecantikan kulit, atau ke produsen- produsen bedak dan
krim- krim untuk kesuburan kulit.?

£ Arteria suis
Pembuluh darah yang meninggalkan jantung.?

4. Proses Pelaksanaan Penggunaan Suntik Putih (whitening injection)

Pilihan penggunaan vitamin c lewat jarum suntik yang sebenarnya

sudah dikenal sejak tahun °‘40an ini namun bertujuan terbatas bagi

2! Christine Brooker, kamus SKU Keperawatan, ( jakarta: kedokteran egc, 2001), 97

22 Muhammad bin Abdul Aziz Al- Musnid, Bahaya Kosmetika Dalam Tinjauan Medis Dan Agama,
(Rembang: Pustaka An- Nisah, 2003) 28-29

B Tim GBS, Kamus Lengkap Biologi (Jakarta: GBS. Cet 1. 2007), 34
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penyembuhan pasca bedah, berprinsip sama seperti terapi lainnya dimana
dibandingkan dengan konsumsi cara oral, dimana cara injeksi akan lebih
efektif dalam distribusinya karena zat-zat tersebut langsung masuk ke
dalam peredaran darah sekaligus mengurangi kemungkinan kadar vitamin
terutama asam askorbat yang mudah larut dalam air ini hilang selama
proses metabolisme dalam cara oral, kemudian juga pertimbangan atas sifat

suplemen vitamin c oral yang bisa mengakibatkan iritasi lambung.?*

Ada dua cara menyuntik yang kerap dilakukan yaitu dengan intravena
dan intramuskular. Untuk suntik vitamin c, cara yang lebih efektif dan
aman adalah infravena. Selain itu penyuntikan melalui pembuluh darah
(intravena) tidak terlalu menyakitkan dibandingkan penyuntikan ke otot
(intramuskular). Penyuntikan ke pembuluh darah dilakukan dilekukan siku
bagian dalam seperti ketika melakukan pengambilan darah untuk tes

laboratorium atau donor darah.

Dosis penyuntikan tergantung dari tujuan serta kondisi saat itu,
biasanya dosis yang diberikan 1000-4000 mg persuntik. Sebaiknya
penyuntikan rutin dilakukan seminggu sekali atau dua kali. Setelah 8-10

kali penyuntikan, biasanya manfaaatnya sudah dapat dirasakan.”

Zhttp://diandrachandra.com/perlukah-suntik-vitamin-c.html 5 januari 2011
% http://www.clubandstore.com 15 maret 2011
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Lakukan Penyuntikan dengan bantuan tim medis/dokter yang ahli,
untuk hasil terbaik, lakukan penyuntikan dalam latau 2x seminggu ecara

rutin selama 10 kali (2,5 bulan). Hasil bertahan hingga 6 bulan -1 tahun.?®

Sekarang juga sudah dikenal vitamin ¢ yang langsung dioleskan ke
kulit dalam bentuk serum yang memiliki molekul berukuran sangat mikro,
yang bagi sebagian ahli lebih dianjurkan ketimbang cara lain. Dari segi
keberhasilan dan khasiatnya sendiri masih juga ada pro dan kontra tentang
perbedaan cara oral dan injeksi tadi. Salah satu faktor yang menjadi
pertimbangan dari penggunaan cara suntikan adalah resiko dan
keamanannya. Meski tergolong relative aman, proses penyuntikan vitamin c
tetap harus dimonitoring oleh ahlinya, karena seperti obat-obat injeksi
lainnya, terlebih yang diberikan secara infravena (langsung ke pembuluh
darah) memiliki faktor resiko shock lebih besar bagi pasien yang kebetulan
hipersensitif terhadap zat aslinya. Penelusuran lebih lanjut untuk faktor
keamanan ini juga bisa dilakukan melalui proses screeming, pemeriksaan
medis yang detil dan wawancara terarah dengan pasien karena beberapa
keadaan lain termasuk adanya gangguan fungsi ginjal dan sistem

metabolisme juga tak dianjurkan untuk mendapat suntikan vitamin c.

Lebih baik menggunakan hand body yang didalamnya terdapat

kandungan UVA dan UVB karena dapat melindungi kulit dari sinar

% Yani (pemilik salon kecantikan), wawancara, 24 april 2011
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matahari, karena hand body lotion merupakan pelindung kulit akibat
sengatan matahari yang penggunaanya pada luar tubuh dan tidak
berbahaya.>’pada waktu masa penggunaan suntik putih (whitening
injection) pengguna dianjurkan untuk tidak banyak terpajan sinar matahari

karena dapat menyebabkan kanker kulit.2®
5. Tujuan Penggunaan Suntik Putih (whitening injection)

Pada dasarnya setiap manusia menginginkan kecantikan yang
sempurna baik untuk menunjang karir ataupun untuk kehidupan sosialnya,
mereka mengklaim bahwasanya orang itu belum dikatakan cantik sebelum
memiliki kulit yang putih dan bersih. Mereka berpendapat salah satu
alternafif untuk mendapatkan kulit yang putih dan bersih yaitu dengan
menggunakan suntik putih (whifening injection) yang bertujuan,rata- rata
pendapat mereka yaitu: dorongan tampil lebih cantik, menambah percaya
diri,®pengen terlihat cantik, kulit terlihat bersih, kulit agar lebih
kenyal, biar putih.’' Selain bermanfaat untuk memutihkan, dan mencegah
penuaan kulit, suntik putih (whitening injection) bersifat antioksidan yang
mampu melawan radikal bebas, Vitamin c¢ juga berperan dalam

meningkatkan sistem imun. Selain Vitamin c. kandungan Selenium juga

%7 Riza (penjual dan karyawan salon kecantikan) , Wawancara, 20 februari 2011
2 Yani (pemilik salon kecantikan), wawancara, 24 april 2011

 Salma (pengguna suntik putih), Wawancara, 27 februari 2011

% primitha (pengguna suntik putih), Wawancara, 30 februari 2011

3! febri (pengguna suntik putih) , Wawancara, 30 februari 2011
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terbukti berfungsi memperbaiki sel-sel tubuh ,lalu ada Oxiderma yang
berfungsi menangkal segala penyakit dan juga membuat kulit menjadi
indah, ke dalam tubuh? serta mampu meremajakan kulit, mengatasi
keriput kulit, menghaluskan dan melembabkan kulit sehingga kulit nampak
putih bercahaya. Begitupun vitamin ¢ dalam dosis diperlukan bagi orang
yang menderita sakit flu agar stamina cepat pulih itupun tidak boleh

melebihi yang dianjurkan dokter apalagi terlalu sering.*®

Penggunaannya untuk kesehatan kulit sendiri sebenarnya didasarkan
pada proses penuaan yang salah satunya dipicu oleh radikal bebas dimana
keganasannya turut dipengaruhi oleh faktor usia, penyakit, gizi buruk,
polusi dan sinar ultraviolet. Akibatnya banyak terjadi kerusakan kulit yang
membuat kulit tampak kusam dan berkerut serta pemunculan flek-flek
hitam. Oleh akibat ini, vitamin ¢ bekerja dalam meningkatkan kekebalan
tubuh serta mempercepat proses penyembuhan, sekaligus juga terhadap
jaringan kulit sehingga kulit bisa tampil lebih awet. Penemuan belakangan
produk-produk vitamin c¢ dalam bentuk ester dinilai sebagian ahli lebih
efektif terhadap tujuan ini, meski cara kerja umumnya tetap sama yaitu
dengan menghambat kerja enzim tirosinase yang berperan dalam
pembentukan pigmen. Beberapa pemicu termasuk yang tersering, sinar

matahari akan membuat enzim ini dipicu merangsang pembentukan pigmen

32 http//www.beauty’s blog.com. 18 februari 2011
33 http// shoutmix.com. 12 maret 2011
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sehingga bila proses tersebut dihambat kulit akan terlihat lebih bersih,
bersinar dan cerah meski sebenarnya tak secara permanen bertambah

putih**

Hasil yang didapatkan memang tidak secara permanen jadi suntik
putih(whitening injection) hasilnya seperti kalanya rebounding (meluruskan
rambut) yang mana kalau akarnya sudah tumbuh akan kembali ke rambut
semula yaitu keriting, begitu juga suntik putih (whitening injection)
hasilnya bertahan enam bulan sampai satu tahun setelah itu kembali ke

warna pigmen semula.*’
6. Dampak Penggunaan Suntik Putih (whitening injection)

suntik putih (whitening ingection) bisa membuat tampilan kulit kita
menjadi lebih cerah, dan bisa memutihkan. Hal ini memang benar adanya.
Seperti suntik vitamin ¢ untuk tujuan kecantikan. Karena lama- lama

pembuluh darah akan mengeras dan mengganggu sirkulasi darah.*®

Asupan Vitamin ¢ yang layak kita konsumsi setiap harinya hanya 50-
60 miligram (mg) per hari. Ini bisa kita peroleh melalui buah yang kita
konsumsi. “Dengan satu buah jeruk saja setiap hari, sebenarnya asupan

vitamin C sudah cukup,” Lain halnya dengan suntik vitamin c. Untuk satu

3 http:/diandrachandra.com/perlukah-suntik-vitamin-c.html 5 januari 2011

35 Yani (pemilik salon kecantikan), wawancara, Tuban 24 april 2011

36

http://www.metrotvnews.com. 12 maret 2011
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kali suntik, 4.000 mg vitamin C akan masuk ke tubuh kita. Ini berarti jauh
melebihi dosis normal yang seharusnya kita konsumsi.Memang tampilan
kulit akan menjadi lebih cerah, bahkan lebih putih setelah lima kali suntik
vitamin C. Hal ini dikarenakan vitamin C menghambat pembentukan

pigmen pada kulit.

Namun efek sampingnya bisa jauh lebih berbahaya. Jika sudah terlalu
sering endapan vitamin ¢ di dalam tubuh memungkinkan adanya
kristalisasi. Perlu diwaspadai juga terbentuknya batu ginjal yang bisa

menimbulkan penyakit.

Sebaiknya menggunakan produk kosmetika dengan vitamin ¢ yang
diaplikasikan langsung ke wajah, bukan disuntikkan ke dalam tubuh. Jadi,

berhati-hatilah dalam memilih perawatan kecantikan.”’

Dampak yang ditimbulkan apabila terlalu sering menggunakan
suntikan ke pembuluh darah balik di lengan (infravena) maka dapat terjadi
pembengkakan pada daerah pembuluh darah dilengan yang pada akhirnya
pembuluh darah pada daerah lengan tidak dapat dimasuki oleh jarum suntik
untuk seterusnya,’® kanker kulit, penyakit jantung apabila digunakan oleh

orang yang berusia lebih dari 40 tahun

*"http://www kaskus.us 12 maret 2011
3 Riza(karyawan klinik kecantikan dan penjual suntik putih), Wawancara, Surabaya 18 februari 2011
% Yani (pemilik salon kecantikan), wawancara, 24 april 2011
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Penggunaan kosmetika yang mengandung parfum, zat warna atau
bahan tertentu dapat menyebabkan fofosensitivitas (tentan terkena
penyakit ), sehingga dapat menimbulkan hiperpigmentasi bila terpajan sinar

matahari. ¥

Ada beberapa faktor yang telah disebutkan sebagian besar diatas
seperti usia, kondisi individual dan sebagainya yang harus menjadi bahan
pertimbangan sebelum memilih cara suntikan ini. Walaupun begitu, sama
sekali bukan berarti sebuah suntikan vitamin c¢ yang diberikan berulang-
ulang cukup untuk memenuhi kebutuhan vitamin ini. Sebuah zat suplemen
tetap tak bisa menggantikan fungsi alami makanan sendiri, selama
asupannya bisa diatur benar-benar cukup. Selain itu, meletakkan harapan
Anda tampil awet muda atau menjadi lebih putih hanya dengan vitamin c

tentu juga tak sepenuhnya bisa dibenarkan.

7. Macam- macam produk suntik putih
Macam- macam produk suntik putih yang biasanya di tawarkan di
klinik maupun salon kecantikan yaitu:
1) Suntikan vitamin ¢ nama produknya yaitu Cheero dan white C
Vitamin ¢ dapat berasal dari: macam- macam jeruk, tomat, buah-

buahan yang masak di pohon, wortel, hati dan lain- lain.

“ Titi Sugito, Kelainan Pigmentasi Kulit Dan Penanggulangannya, (Jakarta: Padvi, 1988), 31
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Kebutuhan, setiap orang dewasa 60- 70 mgr per hari.*'
Didalam produk white C dan Cheero terdapat 1000- 4600 mgr
kandungan vitamin C per ampul.

2) Suntikan vitamin ¢ dengan tambahan kolagen nama produknya

yaitu: laroscorbine

Laroscorbine baik untuk memulihkan kerusakan kulit akibat
radikal bebas, dan membantu pembentukan kolagen. Mengurangi
kerutan sebab dari produksi collagen yang mana penting bagi kulit

dalam membuat kulit menjadi kenyal dan sehat.*

Penyuntikan vitamin ¢ dengan tambahan kolagen yang sudah
disenyawakan dalam beberapa produk tertentu juga terlihat cukup
digemari. Tak jarang juga seorang dokter mendapat pertanyaan
mengenai perlunya tambahan kolagen ini dalam bahan injeksi
tersebut. Perlu diketahui, salah satu fungsi vitamin ¢ pada kulit juga
membantu pembentukan kolagen atau senyawa berisi asam amino
yang kerjanya mirip seperti lem dalam melekatkan sel ini. Karena itu,
kolagen memang menjadi bagian utama dari jaringan penghubung tak
hanya pada kulit tapi juga tulang dan persendian, sehingga berfungsi

menjaga kekenyalan dan kelenturan kulit. Lebih lanjut, vitamin c juga

“'Tim Penyusun Materi, Nisa iyah X\Ngawi: KMI, 1999), 37
2 http://www.gshopcholik.multiplay.com 18 februari 2011
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berfungsi dalam menjaga kualitas pembentukan serta melindungi
kolagen ini dari resiko kerusakannya oleh berbagai pemicu. Oleh
fungsi inilah, vitamin c sebenarnya akan bekerja meningkatkan
perlekatan kolagen sehingga pada penggunanya, keluhan kerutan dan
permukaan kulit yang terlihat kasar akan bisa sedikit diatasi.
Begitupun, pada kondisi-kondisi tertentu yang dipengaruhi oleh
faktor usia, asupan makanan dan banyaknya paparan radikal bebas
yang sedikit banyak akan mengurangi kuantitas dan kualitas produksi
kolagen terutama pada sel-sel kulit, penambahan kolagen dari luar
tubuh dalam jumlah minimal menurut sebagian ahli masih bisa

ditolerir.®

Keuntungan dan manfaat injeksi Vit C dan Kolagen:

1. Bertujuan memproduksi collagen yang mana jaringan ikat dari
kulit, tulang ikatan sendi, otot dan organ organ tubuh.

2. Menindas formasi “Melanin” yang diproduksi pada area yang
terkena UVA/UVB.

3. Mengurangi kerutan sebab dari produksi collagen yang mana

penting bagi kulit dalam membuat kulit menjadi kenyal dan sehat.

s http://www.clubandstore.com 15 maret 2011
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4. Mengurangi jerawat dan mengecilkan pori pori, melembutkan

texture kulit.**

3) Sumtikan vitamin ¢ dengan tambahan glutation dan placenta
bisa disebut juga dengan whitening, nama produknya yaitu:
heel placenta composition, cheero atau white c dan glutation.

Whitening ini biasanya dipergunakan bagi mereka yang
memiliki kulit kusam agar tampak cerah bercahaya.*’
Penggunaan plasenta berefek untuk mencegah penuaan kulit,
serta mampu meremaja-kan kulit, mengatasi keriput kulit,
menghaluskan & melembutkan kulit, & membuat kulit lebih
nampak segar sebagaimana layaknya kulit bayi.*
D. Kandungan Suntik Putih ( Whitening Injection).

Fatwa Majelis ulama Indonesia (MUI) tentang penggunaan organ
tubuh, ari-ari, air seni manusia bagi kepentingan obat- obatan dan kosmetika.
Masalah halal haram bagi umat Islam adalah sesuatu yang penting, yang
menjadi bagian dari keimanan dan ketakwaan. perintah untuk mengkonsumsi
yang halal dan larangan menggunakan yang haram sangat jelas dalam

tuntutan agama Islam.

“ http://www.tips cantik.com 18 februari 2011
“*Yani (pemilik salon kecantikan), wawancara, 24 april 2011
“http//www.virgin natural’s.com 18 februari 2011
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Sesuai dengan perkembangunan zaman dan permintaan semakin
meningkat sehingga produsen berlomba-lomba untuk mendapatkan
keuntungan dengan berbagai cara dengan sengaja atau tanpa sengaja, sadar
atau dengan tidak sadar telah melanggar larangan Allah.

Melihat kondisi negara yang semakin maju tekhnologinya dan
semakin banyak SDM yang membutuhkan, tugas Majelis Ulama Indonesia
(MUI) adalah pemberi nasehat dan fatwa, maka dari itu berdasarkan:

Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia yang berlangsung
pada tanggal 23- 27 Rabi’ul Akhir 1421 H./25-29 Juli 2000 M. membahas
tentang “penggunaan organ tubuh, ari-ari dan air seni manusia bagi
kepentingan obat-obatan dan kosmetika”, Bahwa sejumlah obat- obatan dan
kosmetika diketahui mengandung unsur atau bahan yang berasal dari organ
(bagian) tubuh atau ari- ari (tembuni) manusia;

Firman Allah SWT:

: s .7 3 1”7 e Ll L8 2T -7
Szl 5908 M OP S ciilnze 78 2als § el b

wh

Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat
dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS.al-
Ma’idah: 3).*

Kaidah Figh menegaskan

a7 Departemen Agama R, A/- Qur’an Dan Terjemahnya( Semarang: Toha putra, 1998), 157
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A 5

“kondisi darurat membolehkan hal-hal yang dilarang (diharamkan)”.*®

Jadi menggunakan makanan, obat- obatan dan kosmetika
dalam keadaan dharurat (kondisi- kondisi keterdesakan yang bila
tidak dilakukan akan dapat mengancam cksistensi jiwa manusia)
yang mengandung benda najis diperbolehkan tetapi apabila tidak
dalam keadaan dharurat haram menurut hukum Islam karena benda-
benda najis mempunyai akibat apabila di pergunakan, contohnya
memakan babi maka dampaknya dapat menycbabkan penyakit

cacing pita yang membahayakan.

Dalam fatwa yang dimaksud dengan: Penggunaan kosmetika adalah
memakai alat kosmetika pada bagian luar tubuh dengan tujuan
perawatan tubuh agar kulit tetap atau menjadi baik dan indah, tetapi
dalam praktiknya penggunaan kosmetika akhir- akhir ini dengan cara

perawatan dari dalam contohnya dengan cara suntikan.

Penggunaan kosmetika yang mengandung atau berasal dari bagian
organ manusia hukumnya haram menurut fatwa Majelis Ulama
Indonesia. Keputusan fatwa mengenai haramnya penggunaan

makanan, obat- obatan dan kosmetika yang mengandung benda najis.

* Abdul Mudjib, Kaidah- Kaidsh llmu Figih, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005) , 36
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Mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. Agar setiap orang dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebar luaskan
fatwa ini.

Selain mengandung embryo (janin manusia) salah satu
kandungan suntik putih (whitening injection) juga mengandung
Dlacenta babi, memang belum ada fatwa MUI yang secara eksplisit
menerangkan mengenai keharaman p/acenta babi tetapi dalam fatwa
MUI Bulan Desember tahun 2000 di terangkan mengenai:

Produk penyedap rasa (monosodium glutamate, msg) dari
PT.Ajinomoto Indonesia yang menggunakan Bacto Soytone Komisi
Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat komisi bersama
dengan Pengurus Harian MUI dan Lembaga Pengkajian Pangan, obat-
obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LP.POM MUI), pada

hari sabtu, tanggal 20 Ramadhan 1421 H/ 16 Desember.

Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang halal

dan baik, antara lain:

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
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syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musull yang nyata
bagimu. ( QS.Al-Baqarah. 168)

Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan (terutama jenis
hewani), yang diharamkanantara lain:

- z é._ 3 o 4;199;,}31, > .2

ety AT 730 Jal Ty updl (5 ol 38207 (K0 &3>
G ) anf J81 T ase ol 253405 85,5501 a8l
oW

TOE P e 2.7 t, g <. . 4 1,9‘ "
SN Tpaniizd ofy ol Jo 25 U5 283

diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas,
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan
bagimu) yang disembelilh untuk berhala.

Artinya: diharamkan bagimu (memakan) ban%rkal; darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah.*

Salah satu yang diungkapkan pada ayat diatas yaitu mengenai keharaman babi
karena babi merupakan: hewan yang jorok dan makanannya yang paling lezat
baginya adalah kotoran dan najis. Dia berbahaya untuk semua iklim terutama
didaerah tropis, sebagaimana yang dibuktikan oleh berbagai eksperimen. Memakan
dagingnya merupakan penyebab cacing yang mematikan. Kata rijsu yang disebutkan
dalam al-Qur’an sebagai alasan untuk mengharamkan makanan tertentu, seperti

keharaman minuman keras, bangkai, darah dan daging babi mengandung arti

* Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, ( Bandung, Al- Ma’arif , 1988), 103
endoktrin : kelenjar yang tidak memiliki saluran untuk mengalirkan hasil sekresinya
gastrulasi : tahap pertumbuhan embryo yang berbentuk seperti mangkuk yang berdiri atas dua sel
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keburukan budi pekerti serta kebobrokan moral. Sehingga, apabila Allah menyebut
jenis makanan tertentu dan menilainya sebagai r7jsu, maka ini berarti bahwa

makanan tersebut dapat menimbulkan keburukan budi pekerti.*’

Hadits- hadits Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun keharaman

sesuatu yang dikonsumsi, antara lain:
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Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib (baik),
tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan halal);dan Allah
memerintahkan kepada orang beriman segala apa yang ia perintahkan
kepada para rasul. la berfirman,’hai rasul- rasul! Makanlah dari
makanan yang baik- baik (halal)dan kerjakanlah amal yang saleh.
Sesungguhnya Aku Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan’
QS.al- Mu’minum 23: 51, dan berfirman pula ‘hai orang yang
beriman!makanlah diantara rizki yang baik- baik yang kami berikan
kepadamu’ (QS al-Bagarah 2: 1 72)31

Ijma’ ulama menegaskan bahwa daging babi dan seluruh bagian

(unsur) babi adalah najis ain (zati).

%0 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur 'an (Bandung: penerbit Mizan, 2003 ), 152.
5! Departemen Agama RI, A/- Qur ‘an dan Terjemahnya ( Semarang: Toha putra, 1998), 41
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Qa’idah Fighiyah:

él:);ll e él);ll:g Jd &l é‘a&.ﬂl\l
Manakala bercampur antara yang halal dengan yang haram, maka
dimenangkan yang haram.”

L 105 9 L4

Keyakinan tidsk bisa dibilangkan dengan keraguan.™ 4
Keputusan fatwa MUI bulan juni 1980 M. tentang keharaman
makanan dan minuman yang bercampur dengan barang haram/ najis
dan Keputusan Fatwa MUI bulan September 1994 tentang keharaman
memanfaatkan babi dan seluruh unsur- unsurnya.
Menghimbau kepada umat Islam agar berhati- hati dalam
mengkonsumsi apapun yang diragukan atau diharamkan oleh agama.
Agar setiap muslim dan pihak lain yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebar luaskan
fatwa ini.*karena seperti yang telah kita ketahui bersama
bahwasanya babi merupakan hewan yang kotor makanannya yang

paling lezat adalah kotoran dan najis.

z Abdul Mudjib, Kaidah- Kaidah llmu Figih, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 51.
bid, 9
5% Departemen Agama RI, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, (Jakarta: 2003), 350- 357



BAB IV

ANALISIS TERHADAP PENGGUNAAN SUNTIK PUTIH

(whitening injection)

. Analisis Terhadap Kandungan Suntik Putih ( Whitening Injection)

Kecantikan yang paling utama adalah kecantikan akhlak dan budi
pekerti. Kecantikan lahiriah akan sirna seiring waktu berjalan. Namun,
kecantikan batiniah tidak akan hilang hingga nantinya. Oleh sebab itu, hati-
hatilah dalam memilih kosmetik jangan sampai demi penampilan yang
menarik anda menghalalkan segala carra. Islam memang menganjurkan
berdanndan, tetapi tidak berlebihan dan kiranya hendaklah tetap
memperhatikan halal dan haram.’

Dalam merawat, mempercantik dan memperindah diri, tidak sedikit
para konsumen menjatuhkan pilihannya kepada kosmetika memutihkan dan
menghambat penuaan, salah satunya adalah dengan suntik putih (whitening
injection).

Suntik putih (whitening injection) adalah penggunaan zat- zat

(vitamin c, glutathione, collagen, cairan injeksi plasenta suis , embryo suis,

! Azra dan Nurul Khasanah, Waspada Bahaya Kosmetik, (Yogyakarta: flashBooks, 2011), 125

76
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Arteria suis) yang bermanfaat untuk mencerahkan dan memutihkan kulit
dengan suntikan atau injeksi’

Maka dari itu produk-produk suntik putih (whitening injection)
mengandung sebagai berikut:

a. White c dan cheero
Mengandung vitamin c

b. Laroscorbin
Mengandung vitamin C dan collagen
c. Whitening (campuran dari vitamin c, p/acenta, dan tationil)

Mengandung cairan injeksi placenta, embryo suis, arteria suis,

tationil.

Walaupun Majelis ulama belum mengeluarkan Fatwa secara resmi
dan patut khusus untuk produk suntik putih (whitening injection),
dikarenakan produk suntik putih (whitening injection) ini tergolong produk
yang masih baru, tetapi telah dikeluarkan fatwa dari tahun 2000 tentang
penggunaan kosmetika yang mengandung organ tubuh, dan Lembaga
Pengawas Pangan Obat dan kosmetik (LPPOM) memberikan peringatan atas

sebagian kandungan suntik putih (whitening injection) untuk semua umat.

MUI (Majelis ulama Indonesia) telah mengeluarkan fatwa

mengharamkan kosmetik yang berasal dari manusia dan berasal dari hewan yang

2 Aam Amiruddin, Figh Kecantikan ( Bandung: khazanah intelektual, 2010), 52
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haram seperti babi, anjing, dan bahan haram lainnya sesuai kaidah keharaman

pada makanan.’

Dari fatwa yang sudah ada nomor: 2/MUNAS VI/MUL/2000,
bahwasanya menggunakan organ tubuh manusia untuk kepentingan obat-

obatan dan kosmetika adalah haram, dengan landasan hukum
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Artinya: Imam Zuhri (w.124 H berkata), ‘tidaklah halal meminum air seni
manusia  karena svatu penyakit yang diderita, sebab itu adalah najis;

Allah berfirman; dihalalkan bagi kamu yang baik- baik’(QS. Al-

Ma’idah; 5); dan ibnu Mas’ud (w.32) berkata tentang sakar (minuman

keras), “Allah tidak menjadikan obatmu pada sesuatu yang

diharamkan atasmu” (Riwayat al-Bukhari).*

Keluarnya keputusan fatwa tersebut menimbang, bahwa sejumlah
obat- obatan dan kosmetika diketahui mengandung unsure atau bahan yang
berasal dari organ tubuh atau ari-ari manusia, masyarakat sangat memerlukan
penjelasan tentang hukum menggunakan obat- obatan dan kosmetika.

Suntik putih (whitening injection) tidak hanya mengandung embryo

(janin manusia) tetapi juga mengandung placenta babi (protein yang berasal

3 Jurnalis Uddin, “Posisi MUI sebagai Dewan Pembina LP POM MUI, dalam http// Jurnal Halal
LPPOM MUI NO. 2 Tahun 2000.com, 26 februari 2011

Fetus. embryo vertebrata (kelompok hewan yang mempunyai ruas- ruas tulang belakang) yang masih
berada di dalam telur) :

excretum : bahan yang akan dibuang
patogen : organisme yang bersifat menimbulkan penyakit; sifat makhluk yang dapat menyebabkan
penyakit.

4 Departemen Agama Rl, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, (Jakarta: 2003)
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dari hewan babi). Walaupun MUI belum memutuskan secara resmi dan patut
mengenai kandungan sebagian produk suntik putih (whitening injection)
yang mengandung placenta babi tetapi di dalam fatwa MUI tahun 1999
tentang PT.Ajinomoto yang menjelaskan keharaman penggunaan produk
pangan, obat- obatan maupun Kosmetika yang mengandung babi beserta

unsure- unsurnya, ini berdasarkan dalil:

de
b T8 gy Gal T sl g 01 AT 2l 255

MJJ}R.'G%‘Q‘A..LG ‘}UJLGY) l.:ﬁ_,la.p‘
- j&

Artinya: Sesunggulinya Allah hanya mengharamékan bagImu bangkal, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain
Allah. tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada
dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(QS. Al-Bagarah: 173).°

Dari Jabir ra.yang telah disebutkan bahwa ia mendengar Rasulullah saw.
Bersabda pada tahun kemenangan (amul’ I- fath)

A @
;;,’.4-54_‘;55’,.,..5” n;f;dj,&;’,:» al

Sesungguhnya Allah dan Rasul- Nya mengharamkan arak, bangkai dan babi®

Maka penggunaan suntik putih (whitening injection) yang
mengandung bahan- bahan yang telah disebutkan di atas tersebut haram
hukumnya. Jadi apabila bahan-bahan kosmetika tersebut berasal dari bahan

haram tentu saja hukumnya najis. Dalam kaidah fiqih disebutkan:

5 Departemen Agama RI, A/- Qur’an dan Terjemahnya ( Semarang: Toha putra, 1998), 42
¢ Ibnu Rusyd, Tarjamah Bidayatul Mujtahid, (Semarang: asy-Syifa’, ), 7
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AAY LI AR O SAN Ky

“apabila berkumpul yang halal dan yang haram (pada sesuatu), unsur yang
haramlah yang dimenangkan (sesuatu itu menjadi haram)™.’

g_uws,wm'(’k:);;sl"r: yu’ ’;.,.Jio)fl"’of:’z):;e‘:)gr ""_JM‘

(60 1o ol ) Ay s agiad Tyl i g

“vang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas: dan diantara
keduanya terdapat hal- hal yang syubhat (tidak jelas hukumnya) yang tidak
diketahui oleh kebanyakan orang. Barang siapa berhati- hati dari perkara
syubhat, ia telah menyelamatkan agama dan harga dirinya.”)(H.R. Bukhari).

Bahwa karena pelanggaran- pelanggaran hukum termasuk larangan,
adalah penyebab kehancuran suatu kaum, perempuan mempunyai kedudukan
yang penting di masyarakat, karena itu harus diperhatikan tentang
moralitasnya, sebab kalau tidak akan mengancurkan bangsa dan Negara serta
agama.®

Dari beberapa produk suntik putih (whitening injection) yang
ditawarkan yang mengandung bahan- bahan yang najis yaitu jenis whitening
karena didalamnya terdapat campuran placenta yaitu produk heel placenta
compositium.
Analisis Terhadap Proses Pelaksanaan Penggunaan Suntik Putih (whitening
injection)

Kecantikan adalah mutiara dalam kehidupan manusia, tidak saja

dalam bentuk manusia seutuhnya, tetapi setiap bagian tubuh memerlukan

7 Abdul Mudjib, Kaidah- Kaidah llmu Figih, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 51
8 Ahmad M. Yusuf, Ensiklopedi Tematis Ayat al-Qur’an Dan Hadits (Jakarta: Widya Cahaya, 2009)

470
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perawatan dan perhatian yang berbeda sesuai dengan fungsinya. Salah satu
aspek yang menjadi pusat perhatian adalah perubahan wama kulit, baik yang
terdapat dimuka maupun di bagian tubuh lain, misalnya leher, anggota gerak
atas dan bawah, ataupun di tempat yang tertutup seperti kulit daerah perut,
lipat ketiak dan lipat paha.

Penggunaan suntik putih (whitening injection) dilakukan seminggu 2
kali atau minimal 1 minggu sekali selama 8-10 kali injeksi proses tersebut
disuntikkan oleh dokter atau mereka yang ahli di bidang kesehatan. Setelah
itu lakukan maintenance dengan injeksi 2 minggu sekali selama 2 bulan.
Kalau penggunaannya berlebih-lebihan karena proses pelaksanaan
penggunaannya dengan cara disuntikkan dan menyuntik merupakan salah
satu perbuatan menyakiti diri, jadi apabila dipergunakan untuk
mempercantik diri dengan menyuntikkan terus menerus maka hukumnya

haram berdasarkan firman Allah:
F L Lp e SLotfihe G
D) L) 355 OB Bl o) 25Xlal T3k285
Artinya: dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S an- Nisa’: 29).°
Dalam kaidah figih disebutkan:

s V) 7 5 5ml

Artinya: “kondisi darurat membolehkan hal- hal yang dilarang’."’

® Departemen Agama Rl, Al- Qur’an Dan Terjemahnya ( Semarang: Toha putra, 1998), 122



82

s

(s i os o L cplgaast o1y )) o Uy Y

Tidak boleh membuat kemudharatan pada diri sendiri dan membuat
kemudharatan pada diri orang lain.""

Jadi penggunaan suntik putih karena prosesnya dengan cara
menyuntik dan apabila menyuntik itu untuk menyembuhkan penyakit maka
diperbolehkan tetapi apabila untuk tujuan kecantikan maka diharamkan,
karena termasuk menyakiti diri. Islam melarang kepada umatnya untuk
mendekati kemudharatan dalam hidupnya

Di dalam fatwa MUI tahun 2000 menjelaskan mengenai syarat
penggunaan kosmetika yaitu dengan memakai alat kosmetika pada bagian
luar tubuh dengan tujuan perawatan tubuh atau kulit agar tetap atau menjadi
baik dan indah.'’dilihat dari segi maslahah dan mafSadahnya lebih banyak
mafSadalmya karena penyuntikan kedalam tubuh pada saat tidak dalam
keadaan sakit sama dengan menyiksa diri.

C. Analisis Terhadap Tujuan Penggunaan Suntik Putih (whitening injection)

Kulit merupakan organ tubuh yang paling luar dan mudah sekali
terlihat oleh orang lain. Kegunaan kulit selain untuk melindungi organ tubuh
lainnya dari pengaruh lingkungan, juga berguna untuk membantu

menyatakan penampilan diri pribadi seseorang. Dengan demikian di samping

:‘l’ Abdul Mujib, Kaidah- Kaidah llmu Figih, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 36.
Ibid, 35
2 Departemen Agama Rl, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, 268
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mempunyai fungsi fisiologis anatomic, kulit juga mempunyai fungsi
psikososial. Hal ini berarti bahwa kulit yang mengalami kelainan dapat
memberikan pengaruh pada keadaan mental emosional (psikis) seseorang.
Dalam keadaan sehari- hari, kita melihat orang berusaha menghiasi kulitnya
dengan pakaian yang bagus, perhiasan yang indah, kosmetik yang menarik
atau ukiran (tato) yang mencolok demi untuk mendapatkan penampilan yang
menarik. Suatu penampilan yang menarik dapat menimbulkan kebanggaan
dan rasa percaya diri, sedangkan penampilan yang buruk dapat menimbulkan
rasa jengkel, marah, kecewa, rendah diri dan putus asa pada diri seseorang.

Di daerah tropic, warna kulit manusia umumnya coklat. Untuk
kelompok- kelompok tertentu seperti di Indonesia bagian timur, warna
kulitnya condong ke hitam, demikian pula kelompok etnik tertentu(negro).
Bagi seorang individu, kulit merupakan organ tubuh yang disamping
mempunyai fungsi fisiologis anatomik, juga mempunyai fungsi psikososial.
Secara psikososial kulit merupakan alat yang berfungsi untuk:

1. Mendapatkan sumber kepuasan, kebanggaan , kepercayaan dan harga diri;
2. Membantu mengadakan hubungan yang memuaskan dengan orang lain
3. meningkatkan identitas personal, konsep diri dan citra diri (body image)

4. membantu memelihara peran social dan kemampuan kerja."

13 Titi Sugito,Kelainan Pigmentasi Kulit Dan Penanggulangannya, (Jakarta, PADVI, 1988)72
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Jadi apabila suntik putih (whitening injection) kalau dipergunakan
untuk kecantikan dan tujuannya untuk memamerkan kepada bukan
muhrimnya maka haram hukumnya berdasarkan firman Allah:

. &¢ 22 "/ 4 }., -2 2 /”8 - ,,’. - < ‘}/: . — 24 “
Vi e & opeb ey L e oY) ety T Y5
T a2, B €80 4
gl and W iy Tonn
Artinya: dan janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali
yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka

menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganiah McHMfakkm
perhiasannya kecuvali kepada suami mereka, (QS.An-Nur: 3 .

Wb 335355 5)g al] sl e

Apa yang dibolehkan karena adanya kemadlorotan divkur menurut kadar

kemadlorotan.”®

Jadi Islam mewajibkan kepada umatnya untuk menjauhi kemudharatan,
boleh melanggar apabila dalam keadaan yang memaksa, seperti berhias berlebihan
yang dalam keadaan dhoruri untuk menyenangkan suami. Apabila berhias yang
berlebihan bukan untuk suami tetapi hanya sebagai fakmili (pelengkap) maka Islam

mengharamkannya.

14 Departemen Agama RI, A/- Qur’an Dan Terjemahnya ( Semarang: Toha putra, 1998) , 548
1 Abdul Mujib, Kaidah- Kaidah llmu Figih, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005) 37
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bagi muslimah yang tujuannya taat kepada agama dan

Tuhannya, sebaiknya berhias diri untuk suaminya, bukan di luar

rumah untuk orang lain. Yang demikian itu adalah tingkah laku kaum

Yahudi yang menginginkan cara- cara modern.!® dan di lihat oleh

lawan jenis yang bukan muhrimnya.

D. Analisis Terhadap Dampak Penggunaan Suntik Putih(whitening injection)

Segala sesuatu pasti ada manfaat dan dan dampaknya tetapi harus
dilihat apakah sesuatu itu banyak dampaknya dari pada manfaatnya ataukah
sebaliknya, pada penggunaan suntik putih (whitening injection) ini ternyata
dampak yang ditimbulkan sangat banyak apabila digunakan secara berlebihan
dan terus menerus, seperti kanker kulit, penyakit jantung apabila digunakan
oleh orang yang berusia lebih dari 40 tahun, pengerasan pada pembuluh
darah.’disebabkan kandungan Vitamin ¢ yang melebihi dosis normal dalam
penggunaanya.

Suntik putih (whitening injection) harus dilakukan berulang karena
selama 6 sampai 1 tahun sudah kembali ke kulit semula jadi apabila
menginginkan kulit yang selalu putih tidak sesuai dengan pigmen asal maka
akan mendapatkan dampak sesuai yang tercantum di atas. Dilihat dari segi

maslahah dari pengguna dan mafSadahnya lebih banyak mafsadahnya karena

16 yusuf Al-Qardhai, Fatwa Qardhawi Permasalaban, Pemecahan Dan Hikmah, (Surabaya: Risalah
Gusti, 1996) 331.
17 yani (pemilik salon kecantikan), wawancara, Tuban 24 april 2011
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segala sesuatu yang instan pasti ada dampak yang ditimbulkan, maka
penggunaan suntik putih (whitening injection) hukumnya haram karena
membahayakan konsumen baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat.
Firman Allah menjelaskan:

g gyl 1 s

Artinya: dan janganlah kamu menjatubhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan. (QS.al- Bagarah: 195).'®

Agama Islam menentang kehidupan yang bersifat kesengsaraan dan
menyiksa diri, sebagaimana yang telah dipraktikan oleh sebagian dari
pemeluk agama lain dan aliran tertentu. Agama islam pun mewnganjurkan
bagi umatnya untuk selalu tampak indah dengan cara sederhana dan layak,
yang tidak berlebih- lebihan.'’

E. Analisis Hukum Islam Terhadap Penggunaan Suntik Putih (whitening
Injection)

Diantara produk suntik putih (whitening injection) yang ditawarkan
ada yang boleh dipergunakan dan ada yang diharamkan menurut agama
disebabkan zat- zat yang ada didalamnya.

Penggunaan suntik putih (whitening injection) boleh dilakukan

asalkan dengan memakai produk yang halal (tidak mengandung benda najis).

18 Departemen Agama RI, A/- Qur’an dan Terjemahnya( Semarang: Toha putra, 1998) , 47.
' Yusuf Al-Qardhai, Farwa Qardhawi Permasalahan, Pemecahan Dan Hikmah, (Surabaya: Risalah
Gusti, 1996), 330.
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Seperti menggunakan produk suntik putih (whitening injection) laroscorbin
dan white c, apabila dilakukan sewajarnya maka halal hukumnya. Firman
Allah menjelaskan dalam surat Al-Baqarah:
Er’f.o ,’{"i: 2.3 7 ., .,5";. < .}}, P ,ai_,
Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan. (QS.al- Baqarah: 168).°

Di dalam al-Qur’an juga dijelaskan terhadap penggunaan benda najis
dlharamkan berdasarkan firman Allah:

CJA’ m‘ﬁjbﬂ)dﬁ\\.{’jﬂ‘,, )(v\]\j@‘é&%}b‘
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Artinya; Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama)
selain Allah. tetapi Barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya)
sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS.al-Baqarah: 173 ).%!

Dari segi positif dan negativnya penggunaan suntik putih (whitening
injection) yaitu:

1. Dari segi positifnya

a. Menunda penuaan dini

b. Putih

c. Kenyal

d. Bersih bercahaya

® Departemen Agama R, Al- Qur’an dan Terjemahnya ( Semarang: Toha putra, 1998), 41
“Ibid. hal, 42
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2. Dari segi negativnya
a. Lama- lama pembuluh darah akan mengeras
b. kanker kulit

c. batu ginjal

d. apabila digunakan oleh mereka yang berusia lebih dari 40 tahun

akan menyebabkan penyakit jantung

e. pembengkakan pada daerah infravena

Selain dilihat dari segi zat- zatnya yang mengandung benda najis,
proses pelaksanaan penggunaannya, tujuan penggunaannya dan dampak
penggunaannya yang lebih besar mudharatnya dari pada masiahahnya maka
penggunaan suntik putih (whitening injection) adalah haram.

Untuk menghindari kesalahan dalam penggunaan kosmetik, maka
penulis memberikan hal- hal yang harus diperhatikan sebelum memilih
kosmetik, yaitu:

1. Pilih kosmetik yang halal. Akhir- akhir ini, marak kosmetik yang
terbuat dari placenta untuk mengencangkan kulit dan menghambat
penuaan.apabila placenta tersebut berasal dari binatang halal seperti
seperti domba atau biri- biri, hal tersebut tidak masalah, tetapi
apabila berasal dari hewan yang diharamkan, misalnya babi akan

menjadi masalah untuk kita. Selain dari binatang akhir- akhir ini tren
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pula plasenta manusia. Sebaiknya, sebelum memakai kosmetik
perhatikan jaminan kehalalannya pada label kemasan.?

2. Memilih produk kosmetik yang mempunyai nomor registrasi dari
DepKes. Sesuatu produk yang tidak mempunyai nomor registrasi,
kemungkinan memiliki kandungan zat- zat yang tidak diizinkan
pemakaiannya atau memiliki kadar yang melebihi ketentuan,
sehingga dapat menimbulkan efek samping yang berbahaya.

3. Hati-hati dengan produk yang sangat cepat memberikan hasil yang
sangat cepat, tidak menutup kemungkinan produk tersebut
mengandung zat yang dilarang atau melebihi standar yang sudah
ditentukan DepKes. Seperti yang ada pada kosmetik akhir- akhir ini
cara yang digunakan tidak seperti penggunaan kosmetik pada
umumnya yaitu perawatan dari dalam dengan cara suntikan yang
mana bahayanya lebih besar dari pada penggunaan kosmetik yang
dioleskan pada bagian luar tubuh karena dengan cara suntikan zat
yang ada dalam suntikan tersebut langsung mengalir lewat pembuluh
darah keseluruh tubuh, dan juga menyakiti daerah infravena karena

dapat mengakibatkan pembengkakan yang dapat berakibat fatal bagi

penggunanya.

2Ninih Muthmainnah, Kontak Kecantikan Ajaib, (Bandung: Khanza, 2007), 138-140.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan permasalahan dalam skripsi ini, maka
kesimpulannya, sebagai berikut:
. Zat yang terdapat dalam suntik putih (whitening injection): yaitu vitamin c,
Zlutathione, collagen, cairan injeksi plasenta suis D6, Embryo suis DS,
Arteria suis.
Untuk zat- zat yang terdapat didalam suntik putih (whitening injection)
seperti: vitamin c, collagen, glutation, halal hukum pemakaiannya.
Untuk zat- zat yang terdapat didalam suntik putih (whitening injection)
seperti : cairan injeksi placenta, embryo dan arteri, haram hukum
pemakaiannya
. Proses pelaksanaan penggunaan suntik putih yaitu dilakukan oleh mercka
yang ahli dibidangnya, disuntikkan di intravena maupun intra mascular
tetapi dalam praktik penggunaannya di lakukan di intravena karena vitamin ¢
dosis tinggi apabila di suntikkan di daerah intra mascular terasa sangat nyeri.
Penggunaan suntik putih (whitening injection) dilakukan setiap 1 minggu 1
kali ataupun dapat pula 1 minggu 2 kali selama 10 kali injeksi. Dilihat dari
segi manfaat dan mudharatnya lebih banyak mudharatnya karena dilakukan

dengan cara menyuntik diri untuk tujuan kecantikan bukan untuk mengobati

90
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penyakit, dan menyuntik merupakan perbuatan menyakiti diri maka
hukumnya haram.

. Tujuan penggunaan suntik putih (whitening injection) yaitu; agar lebih putih,
kenyal, menambah percaya diri, bersih dan bercahaya, apabila dipergunakan
untuk suaminya halal hukumnya, tetapi apabila digunakan untuk tujuan
kecantikan, memamerkan kepada yang bukan muhrimnya maka haram
hukum pemakaiannya.

. Dampak peggunaan suntik putih (whitening injection) apabila digunakan
secara terus-menerus sangat membahayakan, akibat dari penggunaan
kosmetik tersebut berupa: pembuluh darah akan mengeras dan mengganggu
sirkulasi darah, timbulnya batu ginjal, pembengkakan pada daerah infra vena
(pembuluh darah balik dilengan), kangker kulit, dan menyebabkan penyakit
jantung apabila digunakan oleh yang berusia lebih dari 40 tahun. Jadi
penggunaan suntik putih (whitening injection) karena didalamnya
mengandung vitamin c dosis tinggi dapat disimpulkan segala sesuatu yang
membahayakan kesehatan dihukumi haram, karena hal ini menentang ajaran
islam yang mengharuskan manusia menjaga diri dari kehancuran/ kebinasaan.
. Ditinjau dari segi Hukum Islam penggunaan suntik putih (whitening
injection) adalah haram, karena kandungan yang ada di dalam suntik putih
(whitening injection) ada yang halal dan ada yang haram dan juga dilihat dari

segi proses pelaksanaan penggunaannya, tujuan penggunaannya dan dampak
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penggunaannya, maka dari itu keseluruhan dari suntik putih (whitening

infection) tidak boleh digunakan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di kemukakan, penulis
menyampaikan saran- saran sebagai berikut:
. Diharapkan bagi konsumen untuk lebih selektif dalam memilih kosmetik
jangan hanya terobsesi dengan iklan tanpa mengetahui kandungan yang
dilaraolehagama dan membahayakan jiwa.
Warna kulit merupakan anugerah Allah yang diberikan kepada manusia
berdasarkan suku dan bangsa tertentu. Pemberian satu warna pada satu
bangsa tidak berarti sebagai pengistimewaan atau penghinaan . semua itu
anugerah yang patut disyukuri. Untuk kita yang tinggal di Indonesia, Allah
berikan warna kulit sawo matang. Hal ini bukan tanpa alasan. Tinggal di
negeri tropis, menjadikan kita akan selalu terpapar sinar maathari dalam
jumlah banyak. Warna kulit tersebut akan melindungi kita dari paparan sinar
matahari karena memiliki melanin yang banyak. Melanin sendiri berfungsi
sebagai tamung dari sinar ultra violet. Subhanallah. Betapa allah tidak
menciptakan segala sesuatu dengan sia-sia. Mari kita terima dan syukuri

anugerah ini denganpenuh rasa cinta kepadanya.
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2. Diharapkan bagi para produsen untuk lebih bertanggung jawab dalam
memproduksi produk yang di perjual belikan, jangan hanya memikirkan
keuntungan pribadi tanpa memikirkan halal atau haramnya produk yang

dihasilkan.
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